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ABSTRAK 

STUDI  FENOMENA KASUS FRAUD PERPAJAKAN  

TERHADAP TINGKAT KEPATUHAN WAJIB PAJAK 

(Eksaminasi di Wilayah Kota Metro) 
 

 

Oleh : 

 

TITIS MUTIARA WATI 

NPM 2003032012 

 

 

Penelitian ini mempelajari bagaimana faktor fenomena kasus fraud itu bisa 

memberikan dampak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam mematuhi 

kewajibannya berdasarkan Dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007. Salah 

satu penelitian yang dirujuk terkait dengan konflik tersebut adalah yang 

dikemukakan oleh idya et al. (2022) dimana bahwa persepsi korupsi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak di provinsi Lampung. 

Lingkup penelitian yang di lakukan di dalam penelitian ini adalah kepatuhan 

wajib pajak yang berdomisili di kota Metro. Beberapa fenomena yang terjadi 

belakangan ini terkait dengan kepatuhan wajib pajak adanya fraud yang di 

lakukan oleh pemangku kepentingan di pemerintahan baik itu di pusat ataupun di 

daerah dan apakah benar bahwasanya tingkat kepatuhan fraud yang tinggi itu bisa 

mempengaruhi wajib pajak dalam membayar pajak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kasus fraud 

perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak di wilayah kota Metro. Populasi dalam 

penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi (WPOP) Kota Metro yang 

mempunyai NPWP. Jumlah populasi WPOP yang terdaftar di KPP Pratama Kota 

Metro diperoleh sampel sebanyak 100 responden. Sedangkan data yang 

dikumpulkan melalui membangikan kuesioner dengan skala likert. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan  SPSS 25 dengan uji regresi linier sederhana, uji 

asumsi klasik, dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kasus fraud perpajakan memberikan 

pengaruh secara positif dan signifikan dengan nilai 35,2% dan 64% disebabkan 

oleh variabel lain yang tidak tercantum dalam penelitian atau pertanyaan 

kuesioner tidak sepenuhnya memenuhi harapan dan ekspetasi responden, terhadap 

kepatuhan wajib pajak di wilayah Kota Metro. Hal tersebut berdasarkan hasil 

analisis kuesioner yang dibagikan kepada wajib pajak yang ada di wilayah kota 

Metro.  

Kata Kunci :, Fraud Perpajakan, Kepatuhan Wajib Pajak. 
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MOTTO 

Akan ada satu masa dalam hidup seseorang merasakan satu persoalan, yang 

seakan-akan beban berat dipikul sampai merasa kesulitan dari ujung kepala 

sampai ujung kaki siapaun itu. Jika ada orang yang sedang merasakan itu yakinlah 

kata Allah pada saat itu Allah sedang mengangkat derajatnya dan meningkatkan 

kualitas hidupnya untuk mencapai sesuatu istimewa yang belum pernah diraih. 

 

“Allah tidak akan membebani seseorang, melaikan sesuai dengan 

kesanggupannya”. 

(Q.S Al-Baqarah:286) 

Kuncinya, Libatkan Allah dalam setiap persoalan apapun. 

Trust to Allah for everything no matter what. You lose trust to Allah, you win you 

trust to Allah, you gain you trust to Allah you have a problem you trust to Allah, 

things are not going your way, you thank him even more and you talk to him, 

that’s a very good habit to talk to Allah. 

 

“Letakan aku dalam hatimu, maka aku akan meletakanmu dalam hatiku” 

(Q.S Al-Baqarah:152) 

“aku kan berlari, saat kamu memanggil nama-Ku” 

(Q.S Al-Baqarah:186) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam pemerintahan, Negara Indonesia mempunyai tujuan yang 

tercantum dalam pembukaan undang-undang 1945 yaitu untuk memajukan 

kesejahteraan umum. Kesejahteraan bagi rakyat Indonesia dapat dijalankan 

dengan pembangunan di segala bidang, dalam melaksanakan dan 

merealisasikan rencana pembangunan nasional, pemerintah memerlukan dana 

yang cukup besar guna mewujudkannya, tentunya didukung oleh sumber 

pembiayaan negara salah satunya sektor pajak. Pajak adalah iuran rakyat 

kepada kas negara berdasarkan Undang-Undang yang bersifat paksaan dan 

tidak mendapat jasa timbal  langsung melainkan digunakan untuk membayar 

pengeluaran umum.
1
 

Direktorat Jendral Pajak merupakan instansi pemerintahan di bawah 

Departemen Keuangan sebagai pengelola sistem perpajakan di Indonesia. 

Direktorat Jendral Pajak berusaha melakukan tugas-tugas pokoknya yaitu 

meningkatkan penerimaan pajak dengan mereformasi pelaksanaan perpajakan 

menjadi lebih modern. Menurut sistem perpajakan yang lebih modern 

diharapkan wajib pajak sadar akan kewajiban untuk membayar pajak, 

sehingga penerimaan negara atas pajak akan terus meningkat bukan 

                                                           
1
 Ahmad Mukoffi et al., “Korupsi Pajak Dan Keadilan Perpajakan Pada Kepatuhan Wajib 

Pajak (Studi Kasus Pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Batu,” Jurnal Paradigma Ekonomika 17, 

no. 1 (2022): 85–94. 
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berkurang, karena jumlah wajib pajak potensial cenderung bertambah setiap 

tahun.
2
 

Sebagai negara berkembang yang memiliki sistem self assessment, 

aspek kepatuhan akan selalu dikaitkan dengan penerimaan pajak. Pada sistem 

self assessment, masyarakat khusunya wajib pajak diberikan kewenangan 

untuk melakukan perhitungan, penyetoran dan pelaporan kewajiban pajaknya. 

Sehingga, kepatuhan masyarakat khususnya wajib pajak yang tinggi 

diharapkan akan selaras dengan peningkatan penerimaan pajak, begitu juga 

sebaliknya.
3
  

Kepatuhan wajib pajak menjadi aspek yang penting karena sistem 

perpajakan di Indonesia menggunakan sistem dimana dalam prosesnya secara 

mutlak memberikan kepercayaan kepada wajib pajak untuk menghitung, 

membayar, dan melapor kewajibannya. Kepatuhan wajib pajak adalah suatu 

tindakan wajib pajak untuk tunduk dan patuh untuk melaksanakan kewajiban 

melakukan pembayaran pajaknya berdasarkan peraturan perpajakan.
4
 Tingkat 

kepatuhan wajib pajak secara langsung dapat mempengaruhi jumlah pajak 

yang dapat terkumpul oleh pemerintah, pemerintah dapat mengurangi risiko 

dan kerugian akibat penggelapan pajak, penyelewengan dana, atau tindakan-

tindakan ilegal lainnya. Dan dengan adanya tingakat kepatuhan wajib pajak 

                                                           
2
 Endang Winarsih, “Pengaruh Sistem Perpajakan, Kualitas Pelayanan Dan Terdeteksinya 

Kecurangan Terhadap Penggelapan Pajak,” Atestasi : Jurnal Ilmiah Akuntansi 1, no. 1 (2018): 55–

69. 
3
 Dewa Ayu Made Kislina & Suparna Wijaya, Pemeriksaan Pajak : Penerapan Compliance 

Risk Manajement (Guepedia, 2023). 
4
 Selpi Ayu Lestari, Karona Cahya Susena, and Tito Irwanto, “Pengaruh Persepsi Korupsi 

Pajak , Kualitas Pelayanan Dan Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak” 11, 

no. 2 (2023): 1069–1086. 
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yang tinggi, pemerintah dapat mengelola keuangan negara dengan lebih baik, 

memastikan dana pajak digunakan untuk pembangunan dan pelayanan publik 

yang lebih efektif. Karena semakin besar penerimaan pajak yang diproleh 

maka semakin tinggi tingkat kepatuhan.  

Islam telah menjelaskan dalil tentang kepatuhan, adapun dalilnya 

sebagaimana Allah telah berfirman dalam QS.An Nisa ayat 59: 

ۖۡ فإَنِ  رِ مِنكُمأ مأ
َ وْلِِ ٱلۡأ

ُ
طِيعُواْ ٱلرذسُولَ وَأ

َ
َ وَأ طِيعُواْ ٱللَّذ

َ
ِينَ ءَامَنُوٓاْ أ هَا ٱلَّذ يُّ

َ
أ يََٰٓ

وَأمِ  ِ وَٱلۡأ مِنُونَ بٱِللَّذ ِ وَٱلرذسُولِ إنِ كُنتُمأ تؤُأ ءٖ فَرُدُّوهُ إلََِ ٱللَّذ تُمأ فِِ شََأ تنَََٰزعَأ
سَ  حأ

َ
ٞ وَأ َٰلكَِ خَيۡأ ويِلًا  ٱلۡأٓخِرِِۚ ذَ

أ
 نُ تأَ

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Nabi Muhammad) serta ululamri (pemegang kekuasaan) di 

antara kamu. Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, 

kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) 

jika kamu beriman kepada Allah dan hari Akhir. Yang demikian itu 

lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya (di dunia dan di 

akhirat)”. (Q.S. An-Nisa : 59). 
 

Disisi lain data jumlah penerimaan pajak dikota Metro pada tahun 

2018-2022 dilihat dari observasi tabel 1.1 dibawah ini. 

Tabel 1.1 

Jumlah Penerimaan Pajak Kota Metro Periode 2018-2022 

Tahun 

Target 

Penerimaan 

Pajak 

Realisasi 

Penerimaan 

Pajak 

Presentase(%) 

Penerimaan 

Pajak 

Pertumbuhan 

Realisasi 

Penerimaan 

Pajak % 

2018 1.088.571.240.000 839.303.143.414 77,10 % - 

2019 1.041.914.103.000 927.138.734.525 88,98 % 10,46    % 

2020 819.224.127.000 834.738.118.133 101 % -9,96     % 

2021 694.168.750.000 735.241.337.451 105 % -11,91   % 

2022 530.898.992.000 656.332.901.363 123 % -10,73   % 

Sumber : KPP Pratama Metro, 2024 
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Berdasarkan tabel 1.2 dapat diketahui bahwa dalam peningkatan 

penerimaan pajak di Kota Metro sudah memenuhi target  di tiga tahun terakhir 

yaitu pada tahun 2020 dengan presentase 101%, tahun 2021 dengan presentase 

105%, dan pada tahun 2022 dengan presentase 123%.  Pertumbuhan realisasi 

penerimaan masih rendah  menunjukkah bahwa pertumbuhan penerimaan 

menurun dari tahun 2019 yaitu 10,46 % ke tahun 2020 sebesar -9,96% yang 

diakibatkan oleh turunnya realisasi penerimaannya hingga menyebabkan 

target ikut turun untuk menyesuaikan penerimaan pajak per tahun. 

Namun, bisa dilihat dari tabel diatas realisasi penerimaan pajak kota 

Metro dapat terpenuhi karena adanya penurunan target penerimaan pajak. 

Menurut Intan Cahya Oktaviana selaku Penjamin Kualitas Data (PKD) di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Metro menyatakan bahwa penyebab target 

penerimaan pajak kota Metro bisa menurun karena salah satunya karena 

realisasinya berkurang maka target menyesuaikan agar dapat terpenuhi 

realisasi pada tahun yang akan datang.
5
 Pada tahun 2020-2021, faktor 

penyebab target penerimaan pajak tidak tercapai adalah kondisi ekonomi yang 

menurun akibat pandemi Covid-19 dan insentif yang diberikan pemerintah 

kepada seluruh dunia usaha.
6
  

Selanjutnya untuk alasan menurut teknisnya yang menyebabkan jumlah 

penerimaan pajak menurun, yaitu kondisi ekonomi yang tidak stabil, 

pengurangan aktivitas bisnis, peningkatan penghindaran pajak, korupsi dan 

                                                           
5
 Intan Cahya Oktaviana, “Penjamin Kualitas Data (PKD),” Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Metro.2024 
6
 Syamsuddin, “Kata Kunci: Covid 19, Pajak Hotel Dan Restoran,” Journal of Business 

Administration (JBA) 1, no. 1 (2021): 5–14, 

http://jurnal.poliupg.ac.id/index.php/jba/article/view/2676/2369. 
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penyelewengan dana, dan ketidakpatuhan wajib pajak. Salah satu faktor tidak 

tercapainya target penerimaan pajak adalah masih rendahnya kesadaran wajib 

pajak karena belum dirasakan secara nyata hasil dari pajak yang dibayarkan 

oleh wajib pajak, kemudian masih adanya wajib pajak yang membayar beban 

pajak terutang tidak sesuai dengan yang telah dibebankan.
7
 Presentase 

realisasi yang cenderung turun selama lima tahun terakhir dapat dikatagorikan 

bahwa terdapat menurunnya ketidakpatuhan masyarakat membayar pajak.  

Oleh karena itu peneliti berargumen bahwa pengelolaan pajak yang 

baik adalah pajak yang bebas dari fraud pejabat pajak sebagai mana yang 

diungkap Suminarsasi dalam Endang Winarsih “Sistem perpajakan yang 

semakin baik akan menurunkan kecenderungan masyarakat melakukan 

penggelapan pajak, begitupun sebaliknya”.
8
 Menurut Hanifah dalam Kaizart 

“Semakin banyaknya pejabat pajak dan pemerintah yang korupsi berdampak 

pada semakin tinggi pula ketidakpercayaan  terhadap wajib pajak itu sendiri”.
9
 

Dampak negatif dari kasus fraud pejabat pajak baik suatu negara yaitu adanya 

hutang serta penyelewengan pajak akan berakibat penerimaan pajak negara 

semakin berkurang untuk sektor perpajakan. Dengan begitu hal ini akan 

membuat pembangunan infrastruktur dan penyusunan RAPBN menjadi 

                                                           
7
 Endang Winarsih, “Pengaruh Sistem Perpajakan, Kualitas Pelayanan Dan Terdeteksinya 

Kecurangan Terhadap Penggelapan Pajak,” Atestasi : Jurnal Ilmiah Akuntansi 1, no. 1 (2018): 55–

69. 
8
 Winarsih, “Pengaruh Sistem Perpajakan, Kualitas Pelayanan Dan Terdeteksinya 

Kecurangan Terhadap Penggelapan Pajak.” ,” Atestasi : Jurnal Ilmiah Akuntansi 1, no. 1 (2018): 

55–69. 
9
 Kaizart Koagouw and Theresia Woro, “Korupsi Dan Kepatuhan Pajak : Peran Kontekstual 

Edukasi Wajib Pajak ( Corruption and Tax Compliance : The Contextual Role of Taxpayer 

Education )” (2023). 
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terhambat. Salah satu upaya pemerintah dalam menangani kecurangan dalam 

perpajakan yaitu dengan cara melaksanakan pemerikasaan pajak. 

Kecurangan pajak (tax fraud) adalah sebuah tindakan yang secara 

sengaja dilakukan untuk mengelabuhi orang lain dengan menyembunyikan, 

menghilangkan, merubah informasi yang dipandang mampu untuk 

mempengaruhi dan merubah keputusan, sehingga dapat memberikan 

keuntungan bagi orang yang melakukannya.
10

 Kecurangan-kecurangan yang 

yang dilakukan oleh pejabat pajak, diantaranya adalah memanipulasi 

pendapatan, atau penyelewengan dana pajak.  

Islam telah menjelaskan dalil tentang menghindari perbuatan korupsi, 

adapun dalilnya sebagaimana Allah telah berfirman dalam QS.Al-Baqarah 

ayat 188: 

كُلوُاْ 
أ
مِ لَِِأ ُكَّذ ٓ إلََِ ٱلۡأ ْ بهَِا لوُا َٰلكَُم بيَأنَكُم بٱِلأبََٰطِلِ وَتدُأ وَ مأ

َ
ْ أ كُلوُٓا

أ
وَلََ تأَ

لَمُونَ   نتُمأ تَعأ
َ
ثأمِ وَأ ِ

َٰلِ ٱلنذاسِ بٱِلۡأ وَ مأ
َ
ِنأ أ  فَريِقٗا م 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan      

harta sesamamu dengan jalan yang bathi dan (janganlah) kamu 

menyuap dengan harta itu kepada para hakim, dengan maksud 

agar kamu dapat memakan sebagian harta orang lain itu dengan 

jalan dosa, padahal kamu mengetahui”. (Q.S. Al-Baqarah : 188). 

 

Analisis Kondisi tingkat kepatuhan wajib pajak di wilayah kerja 

pelayanan pajak kota metro dapat dilihat dari tabel 1.2 diawah ini. 

 

 

 

 

                                                           
10

 Langgeng Prayitno Utomo, ‘Kecurangan Dalam Laporan Keuangan “Menguji Teori 

Froud Triangle”’, Jurnal Akuntansi Dan Pajak, 19.1 (2018), 77  
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Tabel 1.2 

Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Kota Metro 2022 

Indikator Kondisi Kepatuhan 
Tren 

Perubahan 

Angka Kepatuhan Pelaporan 72% Menurun 

Tingkat Pembayaran Tepat Waktu 65% Stabil 

Jumlah Tunggakan Pajak Rp 35 Miliar Meningkat 

Jumlah Pemeriksaan Pajak 20% dari total wajib  pajak Meningkat 

Sumber : KPP Pratama Metro, 2024 

 

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa tingkat kepatuhan wajib 

pajak di wilayah kerja pelayanan pajak kota Metro cenderung menurun,  

angka kepatuhan pelaporan dan pembayaran tepat waktu berada dibawah 

target, sementara jumlah tunggakan dan pemeriksaan pajak menunjukkan tren 

yang meningkat. Hal ini mengindikasikan adanya dampak negatif dari kasus 

fraud pajak terhadap kepercayaan dan kepatuhan wajib pajak di wilayah 

tersebut. 

Fenomena kasus kecurangan pajak di Indonesia dapat dilihat dari 

beberapa temuan, 3 modus kecurangan pajak yaitu kasus Gayus Haloman P 

Tambunan pada tahun 2010-2011  dengan jabatan sebagai pegawai pajak 

golongan III A yang bekerja dikantor pusat dengan menjabat bagian Penelaah 

Keberatan Direktorat Jendral Pajak dengan tiga pasal berlapis yakni pasal 

korupsi, pencucian uang, dan penggelapan.
11

 Gayus Tambunan melakukan 

fraud atas diduga karena adanya kesempatan dan kurangnya kontrol diri 

sehingga terjadilah tindakan tersebut.  

Selanjutnya, kasus dilanjutkan dengan kasus yang dilakukan oleh 

Rafael Alun Trisambodo pada tahun 2023 dengan jabatan sebagai Kepala 

                                                           
11

 Dennis Josua Zakawerus, “Sistim Perlindungan Terhadap Saksi, Ahli Dan Pelapor 

Terhadap Kasus Tindak Pidana Korupsi,” LEX CRIMEN 8, no. 11 (2020). 
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Bagian Umum Kantor Wilayah DJP dengan kasus pencucian uang. Rafael 

Alun melakukan fraud atas pajak diduga karena adanya kesempatan melalui 

celah yang ada untuk melakukannnya.
12

 Selanjutnya, kasus yang terjadi di 

provinsi Lampung yang dilakukan oleh Yunizar dengan jabatan sebagai 

Kepala Bagian Pengelolaan Pajak dan Retribusi daerah (BPPRD) pada tahun 

2017-2018 dengan kasus korupsi pembayaran pajak air tanah PT Great Giant 

Pineaple (GGP). Yunizar melakukan tindakan tersebut diduga karena adanya 

kesempatan dan kemampuan dalam melakukan tindakan tersebut.
13

 

Berdasarkan dari beberapa kasus yang terjadi dan dari dilihat angka 

kepatuhan yang menurun, peneliti berasumsi bahwa semakin banyak kasus 

fraud yang dilakukan oleh pejabat pajak dapat mempengaruhi tingkat 

kepatuhan wajib pajak dalam membayar kewajiban pajak. Oleh karena itu hal 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Odah Setia 

Wati et al, menyatakan hasil analisis uji hipotesis yang dilakukan 

menunjukkan bahwa koefesien regresi variabel persepsi korupsi berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
14

  

Selanjutnya menurut penelitian Ahmad Mukhoffi et al, menyatakan 

hasil analisis uji hipotesisi yang dilakukan menunjukkan bahwa koefesien 

                                                           
12

 Wisanggeni Bagus Anggoro Rizky Nur Cahyani, Sinta Etnika, Hita Nareswari, Novia 

Evelyna, “Analisis Kasus Penyalahgunaan Keuangan Direktorat Pajak Oleh Rafael Alun 

Trisambodo Rizky,” Home of Management and Bussines Journal 2, no. 1 (2023): 18–29. 
13

 Agus Wira Sukarta dan Damiri, “Pejabat Lampung Tengah Jalani Sidang Kasus Korupsi 

Pajak Air Tanah,” ANTARA, last modified 2021, 

https://m.antaranews.com/amp/berita/2296874/pejabat-lampung-tengah-jalani-sidang-kasus-

korupsi-pajak-air-tanah. 
14

 Odah Setia Wati, Arif Makhsun, and Endang Asliana, “The Influence Of Patriotism and 

Perceptions Of Tax Corruption On Individual Taxpayer Compliance in Bandar Lampung City 

Pengaruh Patriotisme Dan Persepsi Korupsi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

Di Kota Bandar Lampung” (2022). 
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regresi variabel korupsi pajak berpengaruh signifikan dan berpengaruh secara 

pensial terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Batu.
15

 Dan 

menurut penelitian Dio Krisna and S Ab, menyatakan hasil analisis uji 

hipotesisi yang dilakukan menunjukkan bahwa koefesien regresi variabel 

korupsi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi karyawan di KPP Pratama Pondok Aren.
16

 Berdasarkan dari penelitian 

diatas bahwa fraud itu benar-benar mempengaruhi mental ataupun persepsi 

wajib pajak, sehingga ketika kasus fraud mengalami peningkatan maka akan 

menurunkan minat wajib pajak untuk melakukan pembayaran pajak.  

Namun demikian, Menurut penelitian yang dilakukan oleh Selpi Ayu 

Lestari menyatakan hasil analisis uji hipotesisi yang dilakukan menunjukkan 

bahwa koefesien regresi variabel korupsi pajak berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
17

 Jika melihat hasil penelitian ini 

maka walaupun terdapat kasus penyimpangan pajak ternyata tidak 

mempengaruhi minat wajib pajak untuk membayar pajak.  

Berdasarkan kondisi yang telah dijelaskan di atas, maka maka perlunya 

dilakukan penelitian yang mengkaji masalah tentang kepatuhan memabayar 

pajak khususnya setelah adanya kasus fraud pejabat pajak. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan variabel bebas yakni kasus fraud pejabat 

                                                           
15

 Mukoffi et al., “Korupsi Pajak Dan Keadilan Perpajakan Pada Kepatuhan Wajib Pajak 

(Studi Kasus Pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Batu.” Jurnal Paradigma Ekonomika 17, no. 1 

(2022) :  85-94. 
16

 Dio Krisna and S Ab, “( Studi Empiris Pada Wajib Pajak Orang Pribadi Karyawan Yang 

Terdaftar Pada KPP Pratama Pondok Aren Periode 2020 ) The Effect Of Religiusity, Nationalism, 

Perception Of Tax Corruption, And Taxation Knowledge On Taxpayer Compliance ( Empirical 

Study On” 8, no. 1 (2021): 112–119. 
17

 Lestari, Susena, and Irwanto, “Pengaruh Persepsi Korupsi Pajak , Kualitas Pelayanan 

Dan Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.” 11, no. 2 (2023) : 1069-1086. 
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pajak dan variabel terikat yakni kepatuhan wajib pajak. Variabel-variabel ini 

dipilih karena pemahaman dan kemauan dan pentingnya pemenuhan 

kewajiban perpajakan dengan membayar pajak menjadi faktor utama dari 

suksesnya self assesment system diterapkan di Indonesia. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk mengajukan judul “STUDI FENOMENA KASUS 

FRAUD PERPAJAKAN TERHADAP TINGKAT KEPATUHAN WAJIB 

PAJAK (Eksaminasi di Wilayah Kota Metro)”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 

masalah yang muncul berkaitan dengan kepatuhan membayar pajak antara 

lain: 

1. Kepatuhan dalam membayar pajak di KPP Pratama Metro pada tahun 

2020, 2021 dan 2022 masih belum sepenuhnya optimal dilihat dari 

pertumbuhan realisasi penerimaan pajak. 

2. Maraknya kasus fraud (kecurangan) yang dilakukan oleh pejabat pajak. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dibuat agar peneliti lebih fokus pada pokok 

permasalahan dan ruang lingkup penelitian sehingga tujuan penelitian dapat 

dicapai. Maka masalah dalam penelitian ini dibatasi dengan hanya meneliti 

tentang Studi Fenomena Kasus Fraud Perpajakan terhadap Tingkat Kepatuhan 

Wajib Pajak ( Eksaminasi di Wilayah Kota Metro). Dengan sasaran responden 

dari wajib pajak orang pribadi di Kota Metro. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh fenomena kasus fraud 

perpajakan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak di Kota Metro? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan  masalah yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan 

masalah yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui fenomena kasus 

fraud perpajakan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak di kota Metro. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis, hasil penelitian yang diharapkan dapat memberikan 

informasi dan pengetahuan tentang kasus fraud perpajakan terhadap 

tingkat kepatuhan wajib pajak. 

b. Manfaat praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan kepada pihak-pihak yang membutuhkan baik secara teoritis 

maupun praktis, diantaranya : 

1) Bagi instansi pelayanan pajak, dengan adanya penelitian ini dapat 

memberikan konstribusi yang berharga bagi instansi pelayanan 

pajak dalam upaya mereka untuk memperbaiki sistem perpajakan, 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak, dan memulihkan 

kepercayaan masyarakat.  

2) Bagi wajib pajak, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban dalam 
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membayar pajak dan dapat dijadikan cerminan sebagai wajib pajak 

untuk menjadi wajib pajak yang patuh terhadap ketentuan 

perpajakan Indonesia. 

 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian tingkat kepatuhan wajib pajak telah dilakukan oleh para 

peneliti terlebih dahulu, berikut beberapa hasil penelitian terdahulu yang dapat 

digunakan sebagai dasar penelitian ini. Penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian ini sebagai berikut. 

Tabel 1.3  

Penelitian Relevan 

No. Nama Peneliti Tahun Judul Hasil 
Persamaan dan 

Perbedaan 

1 Selpi Ayu 

Lestari,  

Karona Cahya 

Susena, dan 

Tito Irwanto
18

 

2023 

 

 

Pengaruh 

Persepsi 

Korupsi 

Pajak, 

Kualitas 

Pelayanan 

dan 

Pengetahuan 

Perpajakan 

Terhadap 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

persepsi korupsi 

pajak 

berpengaruh 

negatif dan tidak 

signifikan 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak, variabel 

kualitas 

pelayanan 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak, dan 

variabel 

kepatuhan wajib 

pajak 

berpengaruh 

Persamaan adalah 

metode 

pengumpulan data 

kuesioner, objek 

penelitian, dan 

metode yang 

digunakan yaitu 

kuantitatif 

perbedaannya 

metode analisis 

yang digunakan 

adalah analisis 

regresi linier 

berganda. 

                                                           
18

 Ibid. 
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No. Nama Peneliti Tahun Judul Hasil 
Persamaan dan 

Perbedaan 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak 

2 Klarista 

Widya, 

Maryani 

Maryani, dan 

Arif 

Makhsun
19

 

2022 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

Persepsi 

Korupsi 

Pajak dan 

Kualitas 

Pelayanan 

Fiskus 

terhadap 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

Orang Pribadi 

Hasil penelitian  

menunjukkan 

bahwa pengaruh 

persepsi korupsi 

pajak 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak orang 

pribadi di 

provinsi 

Lampung, 

kualitas 

pelayanan fiskus 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

kepatuhan 

WPOP di 

provinsi 

Lampung 

Persamaan adalah 

objek penelitian, 

metode penelitian 

kuantitatif, metode 

pengumpulan data 

kuesioner dan 

perbedaannya 

adalah metode 

pengambilan 

sampel proposional 

sampling, analisis 

regresi linier 

berganda  

3 Ahmad 

Mukoffi, 

Yayuk 

Sulistiyowati, 

Sukarno 

Himawan,  

dan Karolina 

Kontesa
20

 

2022 

 

 

 

Korupsi 

Pajak dan 

Keadilan 

Perpajakan 

pada 

Kepatuhan 

Wajib  Pajak 

(Studi Kasus 

pada Kantor 

Hasil penelitian 

menyatakan 

bahwa korupsi 

pajak 

berpengaruh 

secara signifikan 

dan berpengaruh 

secara pensial 

terhadap 

Persamaan adalah 

adalah Objek 

penelitian, metode 

pengambilan data 

kuesioner, dan 

penelitian 

kuantitatif dan 

perbedaaanya 

adalah  

                                                           
19

 Klarista Widya, Maryani Maryani, and Arif Makhsun, “Pengaruh Persepsi Korupsi Pajak 

Dan Kualitas Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi ( The Effect of 

Tax Corruption Perception and Service Quality Tax Officer towards Individual Taxpayers 

Compliance )” 2, no. 1 (2022): 41–54. 
20

 Mukoffi et al., “Korupsi Pajak Dan Keadilan Perpajakan Pada Kepatuhan Wajib Pajak 

(Studi Kasus Pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Batu.” Jurnal Paradigma Ekonomika 17, no. 1 

92022): 85-94. 
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No. Nama Peneliti Tahun Judul Hasil 
Persamaan dan 

Perbedaan 

Pelayanan 

Pajak (KPP) 

Batu 

 

 

kepatuhan wajib 

pajak orang 

pribadi di KPP 

Batu, keadilan 

perpajakan 

berpengaruh 

secara signifikan 

dan pensial 

terhadap 

kepatuhan 

WPOP di KPP 

Batu. 

Teknik 

Pengambilan Data 

Purposive sampling 

4 Kaizart 

Koagouw 

Mallawa, dan 

Theresia Woro 

Damayanti
21

 

2023 

 

 

 

Korupsi dan 

Kepatuhan 

Pajak : Peran 

Konseptual 

Edukasi 

Wajib Pajak 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa persepsi 

korupsi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kepatuhan pajak 

serta memiliki 

hubungan 

negatif antar 

variabel, edukasi 

wajib pajak 

sebagai variabel 

moderasi dalam 

memperlemah 

pengaruh negatif 

persepsi korupsi 

tarhadap 

kepatuhan wajib 

pajak. 

 

 Persamaan adalah 

objek penelitian, 

metode penelitian 

kuantitatif, metode 

pengumpulan data 

kuesioner 

Perbedaanya  

adalah sumber data 

yang digunakan 

yaitu sekunder, 

Teknik analisis 

yang digunakan 

regresi moderasi 

dan penelitian 

kuantitatif. 

5 Dio Krisna 

dan Kurnia
22

 

2021 

 

 

 

Pengaruh 

Religisitas, 

Nasionalisme

, Persepsi 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa religius 

secara parsial 

Persamaan adalah 

penelitian 

kuantitatif dengan 

menggunakan data 

                                                           
21

 Koagouw and Woro, “Korupsi Dan Kepatuhan Pajak : Peran Kontekstual Edukasi Wajib 

Pajak ( Corruption and Tax Compliance : The Contextual Role of Taxpayer Education ).” (2023). 
22

 Krisna and Ab, “( Studi Empiris Pada Wajib Pajak Orang Pribadi Karyawan Yang 

Terdaftar Pada KPP Pratama Pondok Aren Periode 2020 ) The Effect Of Religiusity, Nationalism, 

Perception Of Tax Corruption, And Taxation Knowledge On Taxpayer Compliance ( Empirical 

Study On.” 8, no. 1 (2022):112-119. 
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No. Nama Peneliti Tahun Judul Hasil 
Persamaan dan 

Perbedaan 

 

 

 

Korupsi 

Pajak, dan 

Pengetahuan 

Perpajakan 

Terhadap 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

(Studi 

Emperis pada 

WPOP 

Karyawan 

yang terdaftar 

pada KPP 

Pratama 

Pondok Aren 

Periode 2020 

berpengaruh 

secara signifikan 

dan positif 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak, 

Nasionalisme 

secara parsial 

berpengaruh 

secara signifikan 

dan positif 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak, Persepsi 

korupsi pajak 

secara parsial 

berpengaruh dan 

signifikan dan 

positifterhadap 

kepatuhan wajib 

pajak, dan 

Pengetahuan 

perpajakan 

berpengaruh 

signifikan secara 

negatif terhadap 

kepatuhan 

WPOP 

karyawan di 

KPP Pondok 

Aren. 

primer yang 

diproleh dari 

kuesioner, populasi 

penelitian adalah 

wajib pajak orang 

pribadi  dan 

perbedaan 

penelitian ini 

metode 

pengumpulan data 

uji regresi linier 

berganda. 

6 Odah Setia 

Wati, Arif 

Makhsun, dan 

Endang 

Asliana
23

 

2022 Pengaruh 

Patriotisme 

dan Korupsi 

Pajak 

terhadap 

Kepatuhan 

Wajib pajak 

Orang Pribadi 

di Kota 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

patriotisme 

secara parsial 

berpengaruh 

terhadap 

kepatuhan wajib 

pajak, dan 

Persamaan adalah  

ini penelitian 

kuantitatif dengan 

mengunakan data 

primer yang 

diperoleh dari 

kuesioner, populasi 

penelitian adalah 

wajib pajak , 

                                                           
23

 Wati, Makhsun, and Asliana, “The Influence Of Patriotism and Perceptions Of Tax 

Corruption On Individual Taxpayer Compliance in Bandar Lampung City Pengaruh Patriotisme 

Dan Persepsi Korupsi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Di Kota Bandar 

Lampung.” (2022). 
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No. Nama Peneliti Tahun Judul Hasil 
Persamaan dan 

Perbedaan 

Bandar 

Lampung 

variabel persepsi 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Rational Choice Theory 

Teori pilihan rasional (rational choice theory) dikemukakan Gary 

Becker pada tahun 1957 adalah model perilaku rasional yang fokus pada 

penentu pilihan individu dan asumsi bahwa perilaku sosial disebabkan oleh 

perilaku individu yang membuat keputusan sendiri.
1
 Teori  ini merupakan 

pendekatan yang digunakan oleh para ilmuan sosial untuk memahami prilaku 

manusia. Pendekatan ini telah lama menjadi paradigma dominan dalam 

ekonomi, dan beberapa dekade terakhir ini telah banyak digunakan dalam 

disiplin ilmu sosiologi, ilmu politik, dan antropologi. Teori pilihan rasional 

dimulai dengan pertimbangan perilaku dalam memilih suatu pilihan atau 

lebih.
2
 Jika wajib pajak percaya bahwa pejabat pajak terlibat dalam 

kecurangan, mereka mungkin menganggap sistem pajak tidak adil, yang dapat 

mengurangi kepatuhan sukarela mereka. Mereka mungkin menilai manfaat 

menghindari pajak lebih tinggi dari pada biayanya, dengan asumsi bahwa 

penegakan hukum lemah atau korupsi. 

James S. Colema menjelaskan bahwa (rational choice theory) adalah 

teori yang menghasilkan integrasi berbagai paradigma sosiologi. Perilaku 

seseorang mengarah kepada suatu tujuan dan tujuan perilaku ditentukan nilai 

(manfaat, kegunaan) dan pilihan (preferensi). Sang aktor memilih tindakan 

                                                           
1
 Becker Gary S, Crime and Punishment : An Economic Approach, ed. Eds. Gay S. Becker 

and William M. Landes, 1974. 
2
 Tania Ni’matussoliha, “Mengurangi Eksternalitas ( Studi Pada Kota Malang )” (2019). 
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yang dapat memaksimalkan kegunaan atau memuaskan keinginan dan 

kebutuhan antar manusia. Ketika seorang pejabat pajak melakukan  

kecurangan maka itu merupakan prilaku atau tindakan sesorang mengarah 

kepada manfaat dan kegunaan menjadi pejabat pajak yang berposisi sebagai 

aktor. Ada tiga manfaat kecurangan dalam teori pilihan rasional, antara lain : 

1. Manfaat 

2. Kegunaan 

3. Preferensi.
3
 

 

B. Compliance Theory 

Teori kepatuhan (compliance theory) dicetuskan oleh Stanley Milgram 

pada tahun 1963 adalah teori yang  menjelaskan tentang suatu kondisi dimana 

seseorang taat terhadap perintah atau aturan yang telah ditetapkan.
4
 Kepatuhan 

wajib pajak yaitu keadaan dimana wajib pajak memenuhi seluruh kewajiban 

perpajakan dan hak perpajakan. Kepatuhan tersebut dapat dipahami dalam 

kewajiban wajib pajak untuk menyetor kembali SPT dan kepatuhan dalam 

memperkirakan tunggakan yang harus dibayar. Bilamana tingkat kepatuhan 

masyarakat sebagai wajib pajak dalam membayarkan pajaknya tinggi, maka 

penerimaan negara dari sektor pajak juga terus meningkat. Dalam artian wajib 

pajak yang telah patuh untuk membayarkan pajaknya, akan membawa dampak 

positif bagi negara dan juga masyarakat. Contohnya seperti pembangunan 

                                                           
3
 Agus Machfud Fauzi, Politik Kebijakan Pemberantasan Korupsi, 2018. 

4
 Stanley Milgram’s, Morality in the Making of Sense and Self, ed. Jason Turowetz 

Matthew M. Hollander (New York, NY, 1963). 
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negara yang akan terlaksana dengan baik dan tercapainya target penerimaan 

dalam sektor pajak.
5
  

Kepatuhan wajib pajak merupakan tujuan utama dari pemeriksaan 

pajak. Dari hasil pemeriksaan pajak diproleh kualitas kepatuhan wajib pajak. 

Apabila di dapati wajib pajak dengan tingkat kepatuhannya tergolong rendah, 

diharapkan setelah dilakukan pemeriksaan ini dapat meningkatkan motivasi 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
6
 Penggolongan tinggi atau rendahnya 

tingkat kepatuhan wajib pajak dilihat dari kebenaran menghitung dan 

membayar pajak tertuang, ketepatan menyetor, serta mengisi dan memasukan 

Surat Pemberitahuan (SPT) wajib pajak. Ketika wajib pajak mengetahui atau 

mencurigai adanya kecurangan oleh pejabat pajak, kepercayaan mereka 

terhadap institusi perpajakan akan menurun.  

Teori kepatuhan menyatakan bahwa kepercayaan pada otoritas adalah 

salah satu faktor  utama yang mendorong kepatuhan sukarela. Dalam Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2007 telah dijelaskan wajib pajak yang menolak 

untuk bayar pajak sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

perpajakan dapat dikenakan sanksi administrasi dan atau sanksi pidana. Sanksi 

administrasi perpajakan terdiri dari sanksi denda, sanksi bunga dan sanksi 

kenaikan.
7
 

                                                           
5
 Muhamad Deny Bagas Giyantoro Agus Ismaya Hasanudin, Dadan Ramdhani, “Kepatuhan 

Pajak Belanja Online Di Jakarta : Urgensi Antara -Commerce Dan Jumlah Pajak Yang Disetor,” 

no. 23 (2020): 10–31. 
6
 Astuning Saharsini Ayu Fhatonah, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib 

Pajak UMKM Di Wilayah Ngemplak” 2, no. 4 (2023): 521–536. 
7
 “Terlambat Bayar Pajak Dan Sanksi Hukumannya,” SIP Law Firm, last modified 2023, 

https://siplawfirm.id/terlambat-bayar-pajak-dan-sanksi-hukumnya/?lang=id. 
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Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 192/PMK.03/2007 

pasal 1 Tentang Tata Cara Penetapan Wajib Pajak dengan Kriteria Wajib  

Patuh adalah wajib pajak yang mematuhi persyaratan sebagai berikut : 

1. Tepat waktu dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan; 

2. Tidak mempunyai tunggakan pajak untuk semua jenis pajak, kecuali 

tunggakan pajak yang telah memproleh izin mengangsur atau menunda 

pembayaran pajak; 

3. Laporan keuangan diaudit oleh Akuntan Publik atau lembaga pengawasan 

keuangan pemerintah dengan pendapat Wajar Tanpa Pengecualian selama 

tiga tahun berturut-turut; dan 

4. Tidak pernah dipidana karena melakukan tindak pidana dibidang 

perpajakan berdasarkan putusan pengadilan yang telah mempunyai 

kekuatan hukum tetap dalam jangka waktu lima tahun terakhir. 

Kemudian diperjelas lagi dalam pasal 2, yang berisi : 

1. Tepat waktu dalam Penyampaian Surat Pemberitahuan sebagaimana yang 

dimaksud dalam pasal 1 huruf a meliputi : 

a. Penyampaian Surat Pemberitahuan Masa yang terlambat dalam 3 (tiga) 

tahun terkahir; 

b. Penyampaian Surat Pemberitahuan Masa yang terlambat dalam tahun 

terakhir untuk Masa Pajak Januari sampai November tidak lebih dari 3 

(tiga) Masa Pajak untuk setiap jenis pajak dan tidak berturut-turut; dan 
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c. Surat Pemberitahuan Masa yang terlambat sebagaimana dimaksud 

pada huruf b telah disampaikan tidak lewat dari batas waktu 

penyampaian Surat Pemberitahuan Masa Pajak berikutnya. 

2. Tidak mempunyai tunggakan pajak sebagaiamana dimaksud dalam pasal 1 

huruf b adalah keadaan pada tanggal 31 Desember tahun penetapan 

sebagai Wajib Pajak Patuh dan tidak termasuk utang pajak yang melewati 

batas akhir pelunasan. 

3. Laporan Keuangann yang diaudit oleh Akuntan Publik atau lembaga 

keuangan pemerintah sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 huruf c harus 

disusun dalam bentuk panjang (long form report) dan menyajikan 

rekonsililasi laba rugi komersial dan fiskal bagi wajib pajak yang wajib 

menyampaikan SPT. 

4. Pendapat Akuntan atas Laporan Keuangan yang dianut oleh Akuntan 

Publik sebagaimana dimaksud pada ayat 3 ditandatangani oleh Akuntan 

Publik yang tidak sedang dalam pembinaan pemerintah pengawas Akuntan 

Publik.
8
 

Kepatuhan wajib pajak menurut Lestari et al.(2023) adalah suatu 

tindakan wajib pajak untuk tunduk dan patuh untuk melaksanakan 

kewajiban melakukan pembayaran pajaknya berdasarkan peraturan 

perpajakan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka indikator yang digunakan 

untuk mengukur Kepatuhan Wajib Pajak adalah : 

                                                           
8
 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 192/PMK.03/2007 Tentang Tata Cara Penetapan 

Wajib Pajak dengan Kriteria Tertentu dalam Rangka Pengembalian Pendahuluan Kelebihan 

Pembayaran Pajak. 
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1. Melakukan perhitungan dengan benar 

2. Ketepatan waktu dalam membayar pajak 

3. Mengatur tata cara membayar pajak 

4. Kondisi lingkungan wajib pajak 

5. Tingkat kepatuhan wajib pajak terhadap peraturan perpajakan 

6. Kondisi keuangan wajib pajak.
9
 

 

C. Fraud Theory 

Associaton of Certified Fraud Examiners (ACFE)  2020 

mendefinisikan fraud sebagai berbagai cara kecerdikan manusia yang 

dirancang untuk memanfaatkan orang lain dengan dalih palsu. Fraud dalam 

arti yang lebih luas dapat mencakup prolehan yang di peroleh melalui 

kejahatan, yang menggunakan kesalahan sebagai modus peran utamanya.
10

 

Kecurangan pajak   ( tax fraud ) adalah sebuah tindakan yang secara sengaja 

dilakukan untuk mengelabuhi orang lain dengan menyembunyikan, 

menghilangkan, merubah informasi yang dipandang mampu untuk 

mempengaruhi dan merubah keputusan, sehingga dapat memberikan 

keuntungan bagi orang yang melakukannya.
11

 

Dari bagian Uniform Occupational Fraud Clasification System, The 

ACFE (Associaton of Certified Fraud Examiners, 2018) membagi Fraud ke 

dalam tiga (tiga) tipologi tindakan, yaitu : 

                                                           
9
 Lestari, Susena, and Irwanto, “Pengaruh Persepsi Korupsi Pajak , Kualitas Pelayanan Dan 

Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.”2023. 
10

 Eny Trisna Ramadona Simbolon, Sri Elviani, Fraud Dan Pencegahannya (CV. Pena 

Persada, 2020). 
11

 Utomo, “Kecurangan Dalam Laporan Keuangan ‘Menguji Teori Froud Triangle.’”2018. 
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1. Penggelapan Asset (Asset Missapropriation) 

Penyimpangan ini meliputi penyalahgunaan atau pencurian asset/harta 

perusahaan. Asset Missapropriation merupakan fraud yang paling mudah 

dideteksi karena sifatnya yang tangible atau dapat di hitung. 

2. Pernyataan yang salah (Fraudulent Missatement) 

Hal ini dilakukan dengan melakukan rekayasa terhadap laporan keuangan 

(financial engineering) untuk memperoleh keuntungan dari berbagai 

pihak, penggelapan aktiva perusahaan juga menyebabkan laporan 

keuangan perusahaan tidak disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang 

berlaku umum dan menghasilkan laba yang aktraktif (window dressing). 

3. Korupsi (Corruption) 

Korupsi merupakan fraud yang paling sulit di  deteksi karena korupsi 

biasanya tidak dilakukan oleh satu orang saja tetapi sudah melibatkan 

pihak lain (kolusi). Kerjasama yang dimaksud dapat berupa 

penyalahgunaan wewenang, penyuapan, penerimaan hadiah yang ilegal 

dan pemerasan secara ekonomis.
12

 

 Fraud pajak atau kecurangan pajak  menurut Indonesia Corruption 

Watch dalam Natalis Cristian, 2022 di definisikan sebagai sebuah tindakan 

yang dilakukan baik sengaja maupun tidak untuk melanggar hukum 

dengan tujuan mencari keuntungan.. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka indikator yang digunakan 

untuk mengukur Persepsi Kecurangan Pajak adalah : 

                                                           
12

 Eny Trisna Ramadona Simbolon, Sri Elviani, Fraud Dan Pencegahannya (CV. Pena 

Persada, 2020) 
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1. Persepsi wajib pajak terhadap aparatur pajak 

2. Akses informasi korupsi 

3. Kepatuhan pajak 

4. Transparansi penggunaan pajak 

5. Hubungan korupsi dengan pembayaran pajak 

6. Dampak korupsi terhadap kepercayaan wajib pajak.
13

 

 

D. Wajib Pajak 

Wajib pajak adalah orang pribadi atau badan yang merupakan orang 

yang melakukan pemotongan pajak, pemungut pajak dan pembayar pajak 

yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundangan perpajakan.
14

 Kewajiban wajib pajak menurut Undang- 

Undang Nomor 28 Tahun 2007 adalah sebagai berikut : 

1. Mendaftarkan diri pada kantor Direktorat Jendral Pajak untuk 

mendapatkan NPWP. 

2. Melaporkan usahanya untuk dikukuhkan menjadi Pengusaha Kena Pajak. 

3. Mengisi Surat Pemberitahuan dengan benar, lengkap dan jelas. 

4. Menyampaikan SPT dalam bahasa Indonesia dengan menggunakan satuan 

mata uang selain rupiah yang diizinkan, yang pelaksanaannya diatur 

dengan atau berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan. 

                                                           
13

 Joelyn Veronica Natalis Christian, “Jurnal Riset Akuntansi Mercu Buana” 8 (2022): 91–

102. 
14

 Octavia Paramitha et al., “Pengaruh Faktor Diskriminasi , Keadilan Dan Teknologi 

Informasi Terhadap Persepsi Wajib Pajak Mengenai Penggelapan Penggelapan Pajak Di KPP 

Pratama Jember” 11, no. 1 (2020): 59–67. 



25 

 

 

5. Membayar atau menyetorkan pajak menggunakan Surat Setoran Pajak ke 

kas negara sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan. 

6. Membayar pajak yang terutang sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan perpajakan, dengan tidak menggantungkan pada 

adanya surat ketetapan pajak 

7. Menyelenggarakan pembukaan bagi Wajib Pajak Orang Pribadi dan Wajib 

Pajak Badan. 

8. Memperlihatkan dan/atau meminjamkan buku atau catatan dan dokumen 

yang berhubungan dengan penghasilan yang diperoleh, kegiatan usaha, 

pekerjaan bebas wajib pajak, atau objek yang terutang pajak. 

9. Memberikan kesempatan untuk memasuki tempat atau ruang yang di 

pandang perlu dan memberi bantuan kelancaran pemeriksaan, dan/atau. 

10. Memberikan keterangan lain yang diperlukan apabila di periksa.
15

 

  

E. Kerangka Pemikiran 

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai 

masalah yang penting. Kerangka berpikir menjelaskan pola pengaruh antara 

variabel yang ingin diteliti yaitu hubungan variabel independen (X) dengan 

variabel dependen (Y). Dalam penelitian ini, variabel independen yang ingin 

diteliti yaitu  fraud perpajakan dan variabel dependen yang diteliti adalah 

kepatuhan wajib pajak. Subjek penelitiannya adalah KPP Pratama Metro. 

                                                           
15

 “Peraturan Menteri Keuangan Nomor 28 Tahun 2007 Tentang Ketentuan Umum Dan 

Tata Cara Perpajakan.” (n.d.). 
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Gambar 2.1  

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

F. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

pertanyaan.  Dikatakan sementara karena jawaban yang telah diberikan baru 

berdasarkan pada penelitian yang relevan melalui pengumpulan data. 

Penelitian memprediksi bahwa kasus fraud perpajakan berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan pajak. Prediksi pengaruh positif tersebut 

mengacu pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Mukhoffi et al 

“menujukkan bahwa korupsi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

pajak”.
16

 Semakin tinggi korupsi pejabat pajak terhadap negara membuat 

masyarakat semakin tidak percaya kepada pemerintah karena merasa 

dibohongi dengan sistem pajak yang tidak adil dan berdampak menurunkan 

kemauan wajib pajak dalam membayar pajak. Selain itu, banyaknya pejabat 

pajak dan pemerintah yang korupsi menjadi penyebab berkurangnya motivasi 

wajib pajak dalam menyelesaikan kewajiban perpajakannya. Semakin sering 

masyarakat merasa bahwa korupsi sudah biasa terjadi  dapat mendorong 

tindakan penghindaran pajak dikarenakan masyarakat kehilangan esensi pajak 

yang benar dan adil. Dengan demikian, semakin tinggi korupsi negara maka 

                                                           
16

 Mukoffi et al., “Korupsi Pajak Dan Keadilan Perpajakan Pada Kepatuhan Wajib Pajak 

(Studi Kasus Pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Batu.” Jurnal Paradigma Ekonomika 17, no. 1 

(2022):85-94. 

Kasus fraud 

Perpajakan (X) 

Kepatuhan Wajib 

Pajak (Y)  
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semakin rendah tingkat kepatuhan pajak negara. Oleh karena itu kasus fraud 

perpajakan diproksikan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak.
17

 

Adapun hipotesis penelitian ini yaitu: 

Ha : Fenomena kasus fraud perpajakan berpengaruh dan signifikan terhadap 

tingkat kepatuhan wajib pajak.

                                                           
17

 Koagouw and Woro, “Korupsi Dan Kepatuhan Pajak : Peran Kontekstual Edukasi Wajib 

Pajak ( Corruption and Tax Compliance : The Contextual Role of Taxpayer Education ).” (2023). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Rancangan Penelitian  

Rencana penelitian merupakan sebuah strategi yang mengatur latar 

belakang penelitian agar mendapatkan data valid yang sesuai dengan 

karakteristik variabel dan tujuan penelitian. Rancangan penelitian disusun 

dengan menerapkan metode penelitian kuantitatif. Kuantitatif diartikan 

sebagai sebuah metode penelitian yang diterapkan dalam manganalisa data 

numerik yang diawali dengan proses penghimpunan data, analisis data dan 

pengujian data.
1
 Fungsi metode kuantitatif pada penelitian ini yaitu sebagai 

metode untuk mengkaji teori, menguji hubungan antar variabel serta 

menyajikan hasil penelitian dalam bentuk deskriptif kuantitatif.  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 

primer adalah data yang diproleh peneliti dari sumber asli yang dikumpulkan 

dan diolah oleh peneliti langsung dari subjek atau objek penelitian. Data 

primer diproleh dengan menyebarkan kuesioner (angket) kepada responden. 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian  

Kata “variabel” hanya ada pada penelitian Kantitatif, karena 

penelitian kuantitatif berpandangan bahwa, suatu gejala dapat 

diklasifikasikan menjadi variabel-variabel. Variabel adalah suatu atribut 

atau sifat atau nilai dari orang, objek, organisasi atau kegiatan yang 

                                                           
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2022).hlm. 213 
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mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya.
2
 Dalam penelitian ini terdapat dua 

variabel yang digunakan, yaitu Kasus Fraud Perpajakan (variabel bebas) 

dan Tingkat Kepatuhan wajib pajak (variabel terikat) 

2. Definisi Operasi Variabel 

Operasional variabel didefinisikan sebagai atribut atau karakter 

dari sasaran penelitian yanng memiliki sifat tertentu dan ditentukan 

peneliti sebagai dasar penarikan kesimpulan.
3
 

Tabel 3.1 

 Definisi Operasi Variabel 

Variabel Definisi Operasi Indikator  Skala Sumber 

Kepatuhan 

Pajak 

(Y) 

Kepatuhan wajib 

pajak adalah 

tindakan wajib 

pajak untuk 

tunduk 

melaksanakan 

kewajiban 

melakukan 

pembayaran 

perpajakan 

berdasarkan 

peraturan 

perpajakan. 

(Stanley Milgram, 

1963) 

(Selpi Ayu 

Lestari, Karona 

Cahya Susena, 

1. Melakukan 

perhitungan dengan 

benar 

2. Ketepatan waktu 

dalam membayar 

pajak 

3. Mengatur tata cara 

membayar pajak 

4. Kondisi lingkungan 

wajib pajak  

5. Tingkat pengetahuan 

wajib pajak terhadap 

peraturan perpajakan 

6. Kondisi keuangan 

wajib pajak 

5-1 (Stanley 

Milgra

m, 

1963) 

(Selpi 

Ayu 

Lestari, 

Karona 

Cahya 

Susena, 

dan Tito 

Irwanto, 

2023) 

                                                           
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ((Bandung : Alfabeta), 2019). 

3
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2022) hlm.167. 
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Variabel Definisi Operasi Indikator  Skala Sumber 

dan Tito Irwanto, 

2023)
4
 

Kasus 

Fraud  

Perpajakan 

(X) 

Fraud pajak atau 

kecurangan pajak 

didefinisikan 

sebagai sebuah 

tindakan yang 

dilakukan baik 

sengaja maupun 

tidak untuk 

melanggar hukum 

dengan tujuan 

mencari 

keuntungan  

(Indonesia 

Corruption 

Watch, 2018)
5
 

1. Persepsi wajib pajak 

terhadap aparatur 

pajak 

2. Akses informasi 

korupsi 

3. Kepatuhan pajak 

4. Tranparansi 

penggunaan pajak 

5. Hubungan korupsi 

dengan pembayaran 

pajak 

6. Dampak korupsi 

terhadap kepercayaan 

wajib pajak 

5-1 (Indonesi

a 

Corruptio

n Watch  

dalam 

Joelyn 

Veronica 

Natalis 

Christia, 

2022) 

 

 

C. Populasi, Sampel dan Sampling 

1. Populasi 

Populasi adalah suatu yang penting dalam suatu penelitian karena 

salah satu sumber informasi, populasi suatu wilayah generalisasi yang ada 

dalam penelitian. Wilayah meliputi tentang objek atau subjek untuk 

menyimpulkan penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah wajib 

pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Kota Metro dengan 

jumlah 16.271 wajib pajak. 

 

 

                                                           
4
 Lestari, Susena, and Irwanto, “Pengaruh Persepsi Korupsi Pajak , Kualitas Pelayanan Dan 

Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.”2023 
5
 Joelyn Veronica Natalis Christian, “Jurnal Riset Akuntansi Mercu Buana” 8 (2022): 91–

102. 
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2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang 

Pribadi/Badan yang terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kota 

Metro. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

metode convenience sampling untuk menghasilkan sebanyak 16.271 wajib 

pajak. 

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan 

Rumus Slovin dengan jumlah populasi sebanyak 16.271 wajib pajak, 

sebagai berikut : 

n =       N   n =      16.271 

1+N (e)
2 

1+ 16.271 (0,1)
2
 

= 99,99385 = (dibulatkan menjadi 100)
 

Dimana : 

n  = Jumlah Sampel 

N  = Jumlah Populasi 

e  =  Margin of error max (kesalahan yang masih ditoleransi, diambil  

10%).
6
 

3. Teknik Penarikan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah teknik simple random sampling. Teknik simple random sampling 

adalah teknik yang sederhana karena pengambilan anggota sampel dari 

populasi dilakukan secara acak tanpa melihat dan memperhatikan 

kesamaan atau setara yang ada didalam populasi. 

                                                           
6
  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2022) hlm.252. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan sebuah awal yang harus dilakukan dari 

suatu penelitian dalam memproleh data atau informasi yang diperlukan. 

Adapun dalam penelitian menggunakan metode pengumpulan data berupa 

kuesioner (angket). 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

efesien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa 

yang bisa diharapkan dari responden. Kuesioner dapat berupa pertanyaan atau 

pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara 

langsung atau dikirimkan melalui pos atau internet.
7
 Dalam penelitian ini 

pengumpulan serta analisis data menggunakan google form yang disebarkan 

kepada responden. 

 

E. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian pada penelitian ini adalah metode angket dengan 

melakukan penyebaran kuesioner yang akan ditangapi oleh responden 

menggunakan skala likert. Dalam hal ini pertanyaan yang diajukan disusun 

secara terstruktur berdasarkan judul penelitian, setiap responden menanggapi 

pertanyaan dengan menjawab berdasarkan skala yang digunakan dalam 

penyusunan angket dengan memberikan tanggapan berdasarkan nilai dengan 

ketentuan dari 5 yang terbesar dan 1 yang terkecil. Melalui skala likert 

                                                           
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2022)hlm.219. 
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variabel yang akan diukur dijabarkan melalui dimensi skala likert yang 

kemudian dijabarkan melaui dimensi likert yang kemudian dijabarkan menjadi 

tolak ukur untuk membuat instrumen berupa pertanyaan atau pernyataan. 

Kusioner yang diajukan perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas karena 

kuesioner harus valid dan reliabel.
8
 

Tabel 3.2 

Skala Likert 

No Nilai Keteranngan 

1 5 Sangat Setuju (SS) 

2 4 Setuju (S) 

3 3 Netral (N) 

4 2 Tidak Setuju (TS) 

5 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

1. Pengujian Instumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas menggunakan SPSS 25 yang digunakan untuk 

mendapatkan data valid sah atau valid tidaknya suatu instrumen dalam 

hal ini adalah kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan dan kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk mengukur validitas dapat 

dilakukan dengan melakukan korelasi  antar skor butir pertanyaan 

dengan skor konstruk atauu variabel. Dalam penelitian ini 

menggunakan content validity yang akan menggambarkan kesesuaian 

sebuah  pengukur data dengan apa yang diukur. Adapun kriteria 

penilaian uji validitas adalah : 

                                                           
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif(Bandung: Alfabeta, 2022), hlm.152. 
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1) Apabila rhitung > rtabel, maka dapat dikatakan item kuesioner tersebut 

valid. 

2) Apabila rhitung < rtabel, maka dapat dikatakan item kuesioner tersebut 

tidak valid.
9
 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah cara yang digunakan untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel. Suatu 

kuesioner dikatakan reliable atau handal apabila jawaban seseorang 

terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Sebuah instrumen  dan data yang dihasilkan disebut reliabel atau 

terpercaya jika instrumen tersebut secara konsisten memunculkan hasil 

yang sama setiap kali dilakukan pengukuran. Adapun cara yang 

digunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner dalam penelitian, 

menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut : 

1) Apabila hasil koefesien Alpha > taraf signifikansi 0,60 maka 

kuesioner tersebut reliable 

2) Apabila hasil koefesien Alpha < taraf signifikansi 0,60 maka 

kuesioner tersebut tidak rebiable.
10

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan sebuah proses pengumpulan data dan 

menyusun data penelitian dengan sistematis yang bersumber dari hasil 

wawancara, data lapangan dan dokumentasi, melalui proses pengorganisasian 

                                                           
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif(Bandung: Alfabeta, 2022), hlm.152. 

10
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif(Bandung: Alfabeta,2022), hlm.203. 
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data agar kesimpulan yang dibuat mudah dipahami. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian yaitu dengan metode analisis metode deskriptif 

kuantitatif yaitu data-data yang diproleh kemudian dikumpulkan dan analisis 

berdasarkan metode yang telah ditetapkan dengan tujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Tujuan dari analisis ini untuk mendapatkan sebuah informasi yang 

relevan yang terkandung dalam data tersebut dan menggunakan hasilnya  

untuk memecahkan suatu masalah, untuk mencapai tujuan dalam penelitian ini 

digunakan analisis regresi linier sederhana.  Sebelum analisis regresi linier 

sederhana dilakukan maka harus diuji dulu dengan uji asumsi klasik untuk 

memastikan apakah model regresi digunakan tidak terdapat masalah 

normalitas, dan heteroskedasitas. Jika terpenuhi maka model analisis layak 

digunakan. Analisa penelitian dilakukan berdasarkan teknik uji statistik regresi 

sederhana dengan mengaplikasikan program IBM SPSS 25 sebagai alat 

regresi model yang telah dirumuskan. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan adalah : 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik adalah merupakan serangkaian tes statistik yang 

harus dipenuhi pada analisis regresi linier Ordinary Least Square (OLS) 

untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan sudah terbebas 

dari penyimpangan asumsi dan memenuhi ketentuan untuk mendapatkan 

linier yang baik. Uji asumsi klasik meliputi beberapa jenis uji, seperti :   
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi 

data. Uji normalitas data merupakan uji persyaratan analisis sebelum 

dilakukan pengujian hiposesis. Analisis yang digunakan dalam 

penelitian harus mensyaratkan bahwa data variabel harus berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

dilakukan dengan mellihat nilai residual. Dengan menggunakan SPSS 

untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak dengan 

melihat pada baris Sig. Jika nilai tersebut kurang dari taraf signifikansi 

yang ditentukan misalnya 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi 

normal atau Ha ditolak, sebaliknya jika nilai Sig lebih dari atau sama 

dengan 0,05 maka data berdistribusi normala atau H0 diterima.
11

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain.
12

 Dalam pengamatan ini untuk 

mendeteksi keberadaan heteroskedastisitas dapat dilakukan uji Glejser. 

Uji Glejser adalah uji hipotesis untuk mengetahui apakah sebuah 

model regresi memiliki indikasi heteroskedastisitas dengan cara 

meregres absolu residual. Dasar pengambilan keputusan dengan uji 

glejser adalah : 

                                                           
11

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif(Bandung: Alfabeta, 2022)hlm.258. 
12

 Imam Ghozali, “Flypaper Effect Pada Pendapatab Asli Daerah Dan Dana Alokasi Umum 

Terhadap Pengalokasian Anggaran Belanja Daerah Di Indoensia Pada Tahun 2018 Flypaper Effect 

on Original Regional Income and General Allocation Funds Towards the Allocation of Regional 

Expen,” 2018. 
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1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

2) Jika nilai signifikansi < 0,005 maka data terjadi 

tereroskedastisitas.
13

 

2. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis merupakan metode pengambilan keputusan 

berdasarkan analisis data baik dari eskperimen terkontrol maupun 

observasi. Tujuan dari uji hipotesis adalah untuk membuat keputusan 

tentang suatu pernyataan yang diajukan terkait dengan parameter populasi, 

berdasarkan informasi yang terdapat dalam sampel data. Proses uji 

hipotesis melibatkan penentuan hipotesis nol  (H0) yang merupakan 

asumsi yang akan  di uji kebenaranya, serta hipotesis alternatif (Ha) yang 

meyatakan perubahan, efek, atau hubungan yang ingin dibuktikan. 

Selanjutnya, dilakukan pengumpulan data, perhitungan statistik uji, dan 

penarikan kesimpulan apakah hipotesis nol ditolak atau tidak.
14

 Berikut uji 

hipotesis yang dilakukan penelitian sebagai berikut : 

a. Analisis Regresi Linier Sederhana  

Regresi sederhana digunakan untuk melihat pengaruh variabel 

independen (kasus fraud pejabat pajak) terhadap variabel dependen 

(tingkat kepatuhan wajib pajak). Dengan analisis ini bisa memprediksi 

prilaku dari variabel dependen dengan menggunakan data variabel 

                                                           
13

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. 
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2022), hlm.242. 
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independen. Persamaan umum regresi linier sederhana adalah sebagai 

berikut : 

Y= α + βX 

Dimana : 

Y = Subjek atau nilai dalam variabel dependen yang diprediksikan. 

α = Harga Y bila X = 0 (harga konstan) 

β = Angka arah atau koefesien regresi, yang menunjukkan angka 

peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang 

didasarkan pada variabel independen. Apabila b (+) maka naik, 

dan bila (-) maka terjadi penurunan. 

X  = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai 

tertentu.  

Dengan demikian, untuk menguji H0 diterima atau ditolak, maka 

digunakan uji t dengan kriteria pengujian membandingkan antara thitung 

dan ttabel, apabila H0 ditolak, dan sebaliknya apabila thitung < ttabel, maka 

H0 diterima.
15

 

b. Uji Parsial (Uji t- Statistik) 

Uji t-statistik bertujuan untuk mengetahui tingkat signifikan 

parsial dari tiap-tiap variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependennya. Hipotesis dalam pengujian statistik adalah sebagai 

berikut : 

H0  : masing- masing variabel independen tidak memiliki pengaruh 

terhadap variabel dependen. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2022), hlm.300 
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Ha  : masing-masing variabel independen memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependen. 

Sedangkan kriteria yang digunakan adalah : 

Jika      P-Value < 0,05, maka hipotesis nol ditolak artinya variabel 

independen secara signifikan mempengaruhi variabel 

dependen. 

Jika       P-Value > 0,05, maka hipotesis nol diterima artinya variabel 

independen secara signifikan tidak mempengaruhi variabel 

dependen.
16

 

c. Uji Koefesien Determinasi (R
2
) 

Koefesien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel. 

Koefesien determinasi (R
2
) dinyatakan dalam presentase yang nilainya 

berkisar antara 0 < (R
2
) < 1. Nilai R

2 
yang kecil bukan berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 (satu) berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Jadi 

bila R
2
 = 0, berarti tidak ada hubungan antar variabel independen 

dengan variabel dependen. Dan bila R
2
 = 1, berarti adanya suatu 

hubungan yang sempurna.
17

 

 

                                                           
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2022)hlm.325 
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Responden 

1. Gambaran Umum Objek Penelitian  

Penelitian ini dilakukan terhadap Wajib Pajak di Wilayah Kota 

Metro. Wajib Pajak Orang Pribadi yang menjadi responden dalam 

penelitian ini merupakan Wajib Pajak Orang Pribadi yang mempunyai 

NPWP. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dengan cara penyebaran 

kuesioner  melalui google form. Gambaran mengenai data sampel 

penelitian disajikan dalam tabel dibawah ini. 

Tabel 4.1 

Data Sampel Penelitian 

No Keterangan Jumlah 

1 Jumlah kuesioner yang disebar 100 

2 Jumlah kuesioner yang kembali 100 

3 Jumlah kuesioner yang tidak kembali 0 

Sumber : Data yang diolah, 2024 

Kuesoner yang disebar berjumlah 100 responden, Kuesioner yang 

kembali dan kuesioner yang dapat diolah berjumlah 100 responden. 

 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran menunjukkan tingkat–tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Agar penelitian ini valid 

maka penulis menggunakan alat ukur yang dapat mengetahui tingkat 



41 

 

 

keterkaitan dengan tujuan penelitian agar mampu mengungkapkan 

segala gejala yang sebenarnya yaitu valid atau tidak valid.
1
 

1) Kasus Fraud Perpajakan 

Pada tabel dibawah ini dapat dilihat beberapa besar 

presentase pada variabel persepsi fraud perpajakan yang dihitung 

menggunakan bantuan program SPSS 25, dengan dikatakan valid 

apabila nilai rhitung lebih besar dari rtabel = 0,3061. Hasil statistik 

dapat dilihat di tabel 4.2 

Tabel 4.2 

Hasil Uji validitas Persepsi  Kasus Fraud Perpajakan 

Variabel 
Item 

Pertanyaan 
r Hitung r Tabel Keterangan 

Kasus Fraud 

Perpajakan 

1 0,811 0,3061 Valid 

2 0,743 0,3061 Valid 

3 0,783 0,3061 Valid 

4 0,638 0,3061 Valid 

5 0,865 0,3061 Valid 

6 0,787 0,3061 Valid 

7 0,698 0,3061 Valid 

8 0,740 0,3061 Valid 

9 0,734 0,3061 Valid 

10 0,885 0,3061 Valid 

11 0,763 0,3061 Valid 

12 0,717 0,3061 Valid 

13 0,779 0,3061 Valid 

Sumber : Data diolah SPSS 25, 2024 

Dari tabel diatas dengan taraf uji 5% dapat diketahui bahwa 

semua pernyataan dapat dinyatakan valid karena  rhitung > rtabel dan 

bernilai positif atau item yang mempunyai korelasi positif dengan 

skor total. 

                                                           
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif(Bandung: Alfabeta, 2022), hlm.197. 
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2) Kepatuhan Wajib Pajak 

Pada tabel dibawah ini dapat dilihat beberapa besar 

presentase pada variabel kepatuhan wajib pajak yang dihitung 

menggunakan bantuan program SPSS 25, dengan dikatakan valid 

apabila nilai rhitung lebih besar dari rtabel = 0,3061. Hasil statistik 

dapat dilihat di tabel 4.3 

Tabel 4.3 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Variabel 
Item 

Pertanyaan 
r Hitung r Tabel Keterangan 

Kepatuhan 

Wajib 

Pajak 

1 0,816 0,3061 Valid 

2 0,532 0,3061 Valid 

3 0,909 0,3061 Valid 

4 0,902 0,3061 Valid 

5 0,854 0,3061 Valid 

6 0,904 0,3061 Valid 

7 0,896 0,3061 Valid 

8 0,755 0,3061 Valid  

   Sumber : Data diolah SPSS 25, 2024 

Dari tabel diatas dengan taraf uji 5% dapat diketahui bahwa 

semua pernyataan dapat dinyatakan valid karena rhitung > rtabel dan 

bernilai positif atau item yang mempunyai korelasi positif dengan skor 

total. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila pengukuran tetap konsisten 

dengan menggunakan alat pengukur yang sama. Uji reabilitas dengan 
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teknis Aplha Cronbach dimana dikatakan reliabel apabila lebih besar 

dari 0,60.
2
 

1) Persepsi Fraud Perpajakan 

Pada tabel dibawah ini dapat dilihat berapa besar presentase 

pada variabel kualitas pelayanan yang dihitung menggunakan 

bantuan program SPSS 25, dan dinyatakan reliabel apabila data 

nilai thitung  lebih besar dari 0,60. Hasil statistik dapat dilihat di 

tabel 4.4 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Reliabilitas Persepsi Kasus Fraud Perpajakan 

Variabel 
N. of 

Items 

Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Kasus Fraud 

Perpajakan 

13 0,900 Reliabel 

Sumber : Data diolah SPSS 25, 2024 

Dari tabel diatas dapat diketahui variabel penelitian memiliki 

nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka dinyatakan reliabel. 

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana pengukuran dari suatu tes 

tetap konsisten setelah dilakukan beulang-ulang terhadap subjek 

dan dalam kondisi yang sama.  

2) Kepatuhan Wajib Pajak 

Pada tabel dibawah ini dapat dilihat berapa besar presentase 

pada variabel kualitas pelayanan yang dihitung menggunakan 

bantuan SPSS 25, dengan dinyatakan reliabel apabila data nilai 

thitung lebih besar dari 0,60. Hasil statistik dapat dilihat di tabel 4.5 

                                                           
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2022)hlm.203. 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Reliabilitas Kepatuhan Wajib Pajak 

Variabel N. of Items 
Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 
8 0,904 Reliabel 

Sumber : Data diolah SPSS 25, 2024 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel penelitian 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka dinyatakan reliabel. 

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana pengukuran dari suatu tes 

tetap konsisten setelah dilakukan beulang-ulang terhadap subjek 

dan dalam kondisi yang sama.  

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas data merupakan uji persyaratan analisis sebelum 

dilakukan analisis data. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 

harus mensyaratkan bahwa data variabel harus di distribusikan normal 

atau tidak. Jika nilai signifikan kurang dari taraf signifikansi yang 

ditentukan misalnya 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi 

normal, sebaliknya jika nilai sig lebih dari atau sama dengan 0,05 

maka data berdistribusi normal.
3
 Hasil statistik dapat dilihat di tabel 

4.6 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean 0.0000000 

Std. Deviation 1.06295416 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute 0.077 

Positive 0.077 

Negative -0.043 

Test Statistic 0.77 

Asymp. Sig. (2-tailed) .145
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Data diolah SPSS 25, 2024 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi 

Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,145 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai 

dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas Komogrov 

Smirnov diatas, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

Dengan demikian, persyaratan normalitas dalam model regresi sudah 

terpenuhi. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 

suatu model regresi terdapat kesamaan atau tidaksamaan varians 

antara pengamatan yang satu dengnan pengamatan yang lainnya. 

Pengujian heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser melalui 

regresi nilai absolute residual dengan variabel independennya. Nilai 

sig dibandingkan dengan 0,05.
4
 Hasil statistik dapat dilihat di tabel 4.7 

                                                           
4
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46 

 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Heteroskedastisitas- Uji Glegser 

 Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficient 
 

 

 

T 

 

 

 

Sig. 
B 

Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 1,834 0,455  4,031 ,000 

Kasus Fraud 

Perpajakan 
-0,034 0,015 -0,216 -2,187 0,031 

a. Dependent Variable : Kepatuhan Wajib pajak 

Sumber : Data diolah SPPS 25, 2024 

Berdasarkan hasul uji heteroskedastisitas melaui uji glejser pada 

tabel 1.7, dapat diketahui bahwa sig pada variabel bernilai lebih dari 

0,05. dan dapat dikatakan bahwa hal ini menunjukkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam model regresi pada penelitian ini. dan 

variabel independen dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas. 

c. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis Regresi Linier Sederhana menggunakan SPSS dapat 

dilihat pada tabel 4.8 

Tabel 4.8 

Analisis Regresi Linier Sederhana  

Coefficients’  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficient T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 26,487 0,741  35,765 ,000 

Kasus Fraud 

Perpajakan 
0,184 0,025 0,593 7,297 0,000 

Sumber : Data diolah  SPSS 25, 2024 

Pada tabel diatas, pada kolom B pada constant (α) adalah 

26,487, Sedangkan niai Kasus Fraud Perpajakan adalah 0,593 

sehingga persamaan regresinya dapat ditulis : 
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Y= α + βX 

Y = 26,487 + 0,593X 

Dalam hal ini dapat menginterpretasikan hasil regresi linier 

sederhana yaitu sebagai berikut : 

Y = Subjek atau nilai dalam variabel dependen yang diprediksikan 

(Kepatuhan Wajib Pajak). 

α = Harga Y bila X = 0 (harga konstan) yaitu 26,487. 

β = Angka arah atau koefesien regresi, yang menunjukkan angka 

peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang 

didasarkan pada variabel independen. Apabila b (+) maka naik, 

artinya jika variabel independen meningkat, maka variabel 

dependen juga cenderung meningkat dan bila (-) maka terjadi 

penurunan, artinya jika variabel independen meningkat, maka 

variabel dependen cenderung menurun. 

X  = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai 

tertentu (Kasus Fraud Perpajakan).
5
 

Dari hasil persamaan regresi diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa apabila adanya kenaikan variabel Kasus Fraud Perpajakan 1%, 

maka Kepatuhan Wajib Pajak akan meningkat sebesar 0,593. Dan 

apabila tidak ada peningkatan terhadap variabel Kasus Fraud 

Perpajakan maka nilai Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 26,487, artinya 

                                                           
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2022), hlm.300 
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apabila tidak terdapat Kasus Fraud Perpajakan, masyarakat di Kota 

Metro tetap cenderung mematuhi kewajiban perpajakan yang berlaku. 

3. Hipotesis 

a. Uji t 

Uji hipotesis atau uji pengaruh berfungsi untuk mengetahui 

apakah koefisien regresi tersebut signifikan atau tidak. Adapun 

hipotesis yang peneliti ajukan dalam analisis regresi linier sederhana 

ini adalah : 

H0  : Fenomena kasus fraud perpajakan tidak berpengaruh terhadap 

tingkat kepatuhan wajib pajak 

Ha   : Fenomena kasus fraud perpajakan berpengaruh terhadap tingkat 

kepatuhan wajib pajak. 

Sementara itu untuk memastikan apakah koefisien regresi 

tersebut berpengaruh atau tidak (dalam arti variabel kasus fraud 

perpajakan (X) berpengaruh terhadap variabel kepatuhan wajib pajak 

(Y), maka peneliti melakukan uji hipotesis dengan cara 

membandingkan nilai thitung dengan ttabel). Nilai ttabel (lihat lampiran 

ttabel )  untuk total df = (N-2) = (100 - 2) = 98 bernilai 0,1966. Adapun 

kaidah pengujian hipotesisnya ialah : 

1) Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak, Ha diterima. 

2) Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima, H0 ditolak.
6
 

                                                           
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2022), hlm.242 
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Berdasarkan tabel 4.8 diatas, dapat diketahui bahwa hasil uji 

hipotesis di proleh 7,297. Hal ini menunjukkan bahwa thitung > ttabel 

(7,297 > 0,1966), maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya bahwa ada 

pengaruh antara variabel kasus fraud perpajakan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Karena thitung bernilai positif maka berarti variabel kasus 

fraud perpajakan berhubungan positif signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel kasus fraud 

perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak di 

wilayah Kota Metro.  

b. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefesien determinasi digunakan untuk melihat berapa 

persen pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
7
 

Seperti pada tabel 4.9 berikut  ini dengan menggunakan SPSS 25. 

Tabel 4.9 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 
.593

a
 0.352 0.345 1.0014 

a. Predictors: (Constant), Kasus Fraud Perpajakan 

Sumber : Data diolah SPSS 25, 2024 

Nilai R Square (R kuadrat) sebagai koefisien determinasi, angka 

0,352 (pengkuadratan nilai R) berarti 35,2% kepatuhan wajib pajak 

yang dapat dijelaskan menggunakan viabel kasus fraud pejabat pajak, 

sisanya 64,8% disebabkan oleh variabel lain yang tidak tercantum 

                                                           
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. 
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dalam penelitian ini, atau terdapat asumsi pertanyaan dalam kuesioner 

tidak sepenuhnya memenuhi harapan dan ekspetasi para responden. 

Hal ini menyebabkan data yang diperoleh tidak cukup mendalam atau 

relevan untuk mendukung temuan yang kuat dalam penelitian ini.  

 

C. Analisis Pengaruh Kasus Fraud Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak di Wilayah Kota Metro 
 

1. Pengaruh Kasus Fraud Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak 
 

Berdasarkan perhitungan regresi menunjukkan bahwa kasus fraud 

perpajakan memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak di 

wilayah Kota Metro. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai thitung 7,279 dan 

nilai koefisien regresi mempunyai nilai positif 0,1966. Hal iini 

menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel  (7,279 > 0,1966). Maka 

penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis variabel yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh positif antara kasus fraud perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak di Kota Metro.  

Penelitian ini didukung oleh Teori pilihan rasional (rational choice 

theory) dikemukakan Gary Becker yaitu model perilaku rasional yang 

fokus pada penentu pilihan individu dan asumsi bahwa perilaku sosial 

disebabkan oleh perilaku individu yang membuat keputusan sendiri.
8
 Teori  

ini merupakan pendekatan yang digunakan oleh para ilmuan sosial untuk 

memahami prilaku manusia. Jika wajib pajak percaya bahwa pejabat pajak 

terlibat dalam kecurangan, mereka mungkin menganggap sistem pajak 

                                                           
8
 Gary S, Crime and Punishment : An Economic Approach. Becker and William M. Landes, 

1974. 
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tidak adil, yang dapat mengurangi kepatuhan sukarela mereka. Mereka 

mungkin menilai manfaat menghindari pajak lebih tinggi dari pada 

biayanya, dengan asumsi bahwa penegakan hukum lemah atau korupsi.
9
 

Penelitian ini di dukung oleh teori kepatuhan (compliance theory) 

yang dicetuskan oleh Stanley Milgram tentang suatu kondisi dimana 

seseorang taat terhadap perintah atau aturan yang telah ditetapkan. 

Kepatuhan tersebut dapat dipahami dalam kewajiban wajib pajak untuk 

menyetor kembali SPT dan kepatuhan dalam memperkirakan tunggakan 

yang harus dibayar. Bilamana tingkat kepatuhan masyarakat sebagai wajib 

pajak dalam membayarkan pajaknya tinggi, maka penerimaan negara dari 

sektor pajak juga terus meningkat. Dalam artian wajib pajak yang telah 

patuh untuk membayarkan pajaknya, akan membawa dampak positif bagi 

negara dan juga masyarakat.
10

 Dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2007 telah dijelaskan wajib pajak yang menolak untuk bayar pajak sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan dapat 

dikenakan sanksi administrasi dan atau sanksi pidana. Sanksi administrasi 

perpajakan terdiri dari sanksi denda, sanksi bunga dan sanksi kenaikan.
11

  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya dari 

penelitian Odah Setia Wati, Arif Makhsun, dan Endang tentang “Pengaruh 

Patriotisme dan Persepsi Korupsi Pajak terhadap Kepatuhan WPOP di 

Kota Bandar Lampung” Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi 

                                                           
9
 Ni’matussoliha, “Mengurangi Eksternalitas ( Studi Pada Kota Malang ).” (2019). 

10
 Milgram’s, Morality in the Making of Sense and Self. 

11
 “Terlambat Bayar Pajak Dan Sanksi Hukumannya.” SIP Law Firm. Last modified 2023. 

https://siplawfirm.id/terlambat-bayar-pajak-dan-sanksi-hukumnya/? lang=id. 
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korupsi secara parsial berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib 

pajak,
12

 penelitian dari Ahmad Mukoffi, Yayuk Sulistiyowati, Sukarno 

Himawan,  dan Karolina Kontesa tentang “Korupsi Pajak dan Keadilan 

Perpajakan pada Kepatuhan Wajib Pajak (Studi Kasus Pada Kantor 

Pelayanan Pajak Batu)” Hasil penelitian menyatakan bahwa korupsi pajak 

berpengaruh secara signifikan dan berpengaruh secara pensial terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Batu,
13

  

Selanjutnya penelitian dari Dio Krisna dan Kurnia tentang 

“Pengaruh Religisitas, Persepsi Korupsi Pajak, dan Pengetahuan 

Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Studi Empiris pada WPOP 

Karyawan yang Terdaftar pada KPP Pratama Pondok Aren)” Hasil 

penelitian persepsi korupsi pajak secara parsial berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi karyawan di KPP 

Pratama Pondok Aren.
14

 

2. Besarnya Pengaruh Kasus Fraud Perpajakan Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak di Wilayah Kota Metro. 

 

Diketahui nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,352 yang 

menunjukkan bahwa kepatuhan membayar pajak di Wilayah Kota Metro 

dipengaruhi oleh variabel kasus fraud perpajakan sebesar 35,2%, dan 

                                                           
12

 Wati, Makhsun, and Asliana, “The Influence Of Patriotism and Perceptions Of Tax 

Corruption On Individual Taxpayer Compliance in Bandar Lampung City Pengaruh Patriotisme 

Dan Persepsi Korupsi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Di Kota Bandar 

Lampung.” (2022) 
13

 Mukoffi et al., “Korupsi Pajak Dan Keadilan Perpajakan Pada Kepatuhan Wajib Pajak 

(Studi Kasus Pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Batu.” Jurnal Paradigma Ekonomi 17, no. 1 

(2022): 85-94 
14

 Krisna and Ab, “( Studi Empiris Pada Wajib Pajak Orang Pribadi Karyawan Yang 

Terdaftar Pada KPP Pratama Pondok Aren Periode 2020 ) The Effect Of Religiusity, Nationalism, 

Perception Of Tax Corruption, And Taxation Knowledge On Taxpayer Compliance ( Empirical 

Study On.” 8, no. 1 (2021): 112-119. 
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sisanya 64,8% disebabkan oleh variabel lain yang tidak tercantum dalam 

penelitian ini dan terdapat asumsi bahwa pertanyaan dalam kuesioner tidak 

sepenuhnya memenuhi harapan dan ekspetasi para responden. Diketahui 

juga Apabila adanya kenaikan variabel Kasus Fraud Perpajakan 1%, maka 

Kepatuhan Wajib Pajak akan meningkat sebesar 0,593. Dan apabila tidak 

ada peningkatan terhadap variabel Kasus Fraud Perpajkan maka nilai 

Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 26,487, artinya apabila tidak terdapat 

Kasus Fraud Perpajakan, masyarakat di Kota Metro tetap cenderung 

mematuhi kewajiban perpajakan yang berlaku. 

Hal tersebut sesuai dengan teori kepatuhan wajib pajak, di mana 

tumbuhnya kepatuhan dalam diri seseorang dipicu oleh beberapa faktor 

utama, dimulai dengan pengetahuan mengenai perpajakan itu sendiri. 

Kemudian memahami hal tersebut secara mendalam hingga menghasilkan 

sikap untuk menerima, merespon dan menghargai informasi yang 

diperoleh. Dan akhirnya merupakan tindakan wajib pajak untuk 

menentukan pilihan patuh atau tidak terhadap peraturan perpajakan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bab-bab diat diatas, maka 

peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh 7,297. Hal ini menunjukkan 

bahwa thitung > ttabel (7,297 > 0,1966), maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya 

bahwa ada pengaruh antara variabel kasus fraud perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. Karena thitung bernilai positif maka berarti variabel 

kasus fraud perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel kasus fraud perpajakan 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak di wilayah Kota Metro.  

Nilai R Square (R kuadrat) sebagai koefisien determinasi, angka 0,352 

(pengkuadratan nilai R) berarti 35,2% kepatuhan wajib pajak yang dapat 

dijelaskan menggunakan viabel kasus fraud pejabat pajak, sisanya 64,8% 

disebabkan oleh variabel lain yang tidak tercantum dalam penelitian ini dan 

terdapat asumsi bahwa pertanyaan dalam kuesioner tidak sepenuhnya 

memenuhi harapan dan ekspetasi para responden. Hal ini menyebabkan data 

yang diperoleh tidak cukup mendalam atau relevan untuk mendukung temuan 

yang kuat dalam penelitian ini.    
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B. Saran 

1. Bagi Instansi Pelayanan Pajak 

Instansi diharapkan tetap menjalankan dan meningkatkan 

pengawasan terhadap pengelolaan dalam perpajakan untuk menghindari 

adanya kecurangan dalam perpajakan. Pihak pengelola diharapkan mampu 

bertanggung jawab atas kewajibannya karena bagaimana pun tindakan 

curang tidak dibenarkan meskipun hanya menimbulkan dugaan, dan agar 

dapat menjadi lebih efektif dan efesien dan pembangunan tereakisasi 

dengan baik. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel 

independen yang lain untuk meningkatkan hasil variasi sehingga bisa 

mengetahui faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib 

pajak, seperti Kualitas Pelayanan, Modernisasi administratif Perpajakan, 

Penerapan e-filing, Motivasi. 

3. Bagi Wajib Pajak 

Wajib pajak diharapkan lebih sadar terhadap pentingnya pembayaran 

pajak yang kan digunakan untuk pembangunan sosial. Peneliti 

menyarankan untuk mencari tahu tata cara pembayaran pajak kepada ahli 

perpajakan atau melalui website resmi DJP online. 
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Jawaban Responden Kasus Fraud Perpajakan (X) 

NO X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 X13 
TOTAL 

X 

1 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 36 

2 5 5 4 
 

4 4 5 4 5 5 5 4 5 37 

3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 34 

4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 29 

5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

6 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 25 

7 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 25 

8 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 26 

9 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 26 

10 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 27 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 25 

12 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 21 

13 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 21 

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 28 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 26 

16 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 36 

17 4 4 5 3 4 4 3 3 3 3 5 4 4 29 

18 5 3 5 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 29 

19 4 3 4 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 26 

20 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 5 4 27 

21 5 4 5 3 4 4 3 4 3 4 4 5 4 31 

22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 25 

23 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 25 

24 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 26 

25 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 27 

26 4 3 4 3 5 5 5 4 4 4 5 4 4 35 

27 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 27 

28 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 26 

29 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 5 4 31 

30 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 37 

31 5 3 3 3 3 4 4 4 3 4 5 4 4 32 

32 4 3 4 4 3 5 4 3 3 3 4 4 5 31 

33 4 4 3 3 3 5 3 4 3 2 4 4 5 30 

34 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 26 

35 3 4 3 3 3 4 4 3 3 5 3 3 4 29 

36 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 30 

37 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 28 

38 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 30 

39 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 5 32 



 

 

40 5 3 4 4 4 5 3 3 3 4 4 4 4 30 

41 4 3 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 3 23 

42 3 3 5 3 3 3 5 5 3 3 3 3 4 29 

43 4 4 3 3 5 4 3 3 3 3 4 3 3 26 

44 3 4 4 3 3 5 4 4 4 3 4 4 3 31 

45 4 4 3 3 4 5 3 4 4 3 4 4 4 31 

46 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 27 

47 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 27 

48 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 26 

49 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 28 

50 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 4 4 25 

51 5 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 4 5 26 

52 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

53 5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

54 2 4 3 3 2 5 4 4 4 2 4 3 4 30 

55 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 5 30 

56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 23 

57 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 22 

58 5 3 4 4 4 5 4 5 3 4 3 3 3 30 

59 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 3 3 5 26 

60 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 25 

61 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3 5 5 33 

62 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 30 

63 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 26 

64 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 29 

65 5 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

66 4 3 3 3 3 5 2 3 2 3 3 4 5 27 

67 3 3 3 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 33 

68 3 5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 30 

69 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 27 

70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 28 

71 4 4 4 3 4 5 4 5 4 3 4 4 3 32 

72 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 4 5 5 33 

73 4 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 5 28 

74 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 3 24 

75 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 23 

76 4 3 3 3 3 5 4 3 3 3 3 4 3 28 

77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

78 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 26 

79 3 3 4 4 3 5 2 3 3 3 4 3 4 27 

80 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 26 

81 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 29 

82 3 3 5 4 4 5 4 4 4 3 4 3 5 32 



 

 

83 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 5 3 5 32 

84 4 4 5 4 3 5 4 5 3 5 3 5 3 33 

85 4 4 4 3 5 4 4 5 5 3 4 4 4 33 

86 4 4 5 5 5 3 5 5 5 3 5 4 3 33 

87 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 3 34 

88 5 4 3 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 36 

89 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 36 

90 5 5 4 3 3 4 5 4 4 5 3 5 4 34 

91 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 3 4 34 

92 5 5 4 5 4 3 4 4 4 3 3 4 5 30 

93 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 28 

94 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 26 

95 4 4 4 4 5 5 4 3 4 3 4 5 3 31 

96 4 4 4 5 5 3 4 3 4 5 5 5 4 33 

97 4 4 4 4 3 3 4 5 4 5 4 5 3 33 

98 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

99 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

100 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Jawaban Responden Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

NO Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y08 

TOTAL 

Y 

1 4 5 3 3 4 5 3 4 31 

2 4 5 3 4 5 4 4 5 34 

3 4 4 5 5 4 5 4 3 34 

4 5 3 4 4 4 4 4 4 32 

5 3 4 3 3 3 4 5 4 29 

6 4 5 4 3 3 4 3 4 30 

7 4 3 4 3 4 3 4 5 30 

8 4 4 3 5 3 4 3 4 30 

9 3 5 3 3 3 4 5 4 30 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

11 4 3 3 3 5 3 5 3 29 

12 5 4 3 3 3 4 4 4 30 

13 4 3 3 3 4 4 4 5 30 

14 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

15 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

16 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

17 4 4 4 4 5 4 3 4 32 

18 3 4 5 4 4 5 3 5 33 

19 4 3 5 3 4 3 5 3 30 

20 5 3 4 3 4 5 3 3 30 

21 4 3 5 3 3 5 3 5 31 

22 3 4 4 5 3 5 4 5 33 

23 3 5 3 3 5 4 5 5 33 

24 4 4 3 3 4 5 4 4 31 

25 3 4 4 5 4 4 5 5 34 

26 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

27 4 5 3 5 3 3 3 4 30 

28 3 4 3 5 4 4 5 5 33 

29 5 3 4 3 5 3 4 4 31 

30 4 4 5 4 3 4 5 5 34 

31 5 4 3 5 4 4 3 5 33 

32 4 4 4 4 4 5 4 3 32 

33 5 4 3 3 5 4 4 4 32 

34 4 4 4 5 4 5 3 4 33 

35 5 4 5 4 3 3 4 5 33 



 

 

36 3 5 4 5 3 5 4 4 33 

37 4 3 3 4 4 4 4 5 31 

38 4 5 4 5 3 4 3 3 31 

39 3 4 5 5 4 5 3 3 32 

40 4 4 3 4 4 5 4 4 32 

41 3 5 3 3 4 5 4 5 32 

42 5 4 3 4 5 5 3 5 34 

43 4 3 5 3 4 5 3 4 31 

44 3 5 4 4 4 4 3 5 32 

45 3 4 5 3 4 5 3 4 31 

46 5 3 5 4 3 5 3 4 32 

47 5 4 3 4 3 4 4 5 32 

48 5 4 5 3 4 3 3 3 30 

49 4 4 4 3 3 5 4 5 32 

50 3 4 5 3 3 5 5 5 33 

51 4 4 3 5 3 3 5 5 32 

52 4 3 3 4 5 4 3 5 31 

53 4 3 4 3 4 5 3 5 31 

54 4 4 5 5 3 3 5 5 34 

55 5 3 3 4 3 4 5 5 32 

56 4 4 3 3 4 4 5 3 30 

57 4 3 3 3 3 5 4 5 30 

58 4 5 3 3 5 4 5 3 32 

59 5 4 3 4 4 3 5 5 33 

60 4 3 4 3 3 4 5 5 31 

61 3 4 4 4 5 3 4 4 31 

62 4 3 4 4 5 4 4 5 33 

63 5 5 3 4 4 3 5 3 32 

64 3 3 4 5 5 4 3 3 30 

65 4 3 5 4 4 3 4 5 32 

66 4 5 3 3 5 3 5 5 33 

67 4 3 4 4 5 3 3 5 31 

68 4 4 3 4 4 5 3 5 32 

69 4 5 4 4 3 4 4 3 31 

70 4 4 3 5 4 3 4 5 32 

71 4 4 3 5 3 4 4 5 32 

72 4 4 4 4 3 4 5 5 33 

73 5 4 4 5 3 4 4 3 32 



 

 

74 3 5 3 3 5 3 5 5 32 

75 4 4 3 5 4 3 3 5 31 

76 3 3 3 3 4 5 4 5 30 

77 4 4 3 3 4 4 3 5 30 

78 4 5 5 3 3 4 3 3 30 

79 3 3 5 3 5 3 5 3 30 

80 4 5 3 5 5 3 3 5 33 

81 4 5 4 3 4 4 3 4 31 

82 4 3 4 4 5 4 4 4 32 

83 4 3 4 3 4 4 5 5 32 

84 3 4 5 4 5 4 3 5 33 

85 5 4 3 3 3 4 5 5 32 

86 4 4 5 5 3 5 3 4 33 

87 4 4 4 5 5 5 3 3 33 

88 4 5 5 4 3 3 5 4 33 

89 4 5 5 5 4 4 3 4 34 

90 3 5 4 4 5 4 4 5 34 

91 4 4 3 5 3 5 5 5 34 

92 4 4 5 3 5 3 4 5 33 

93 4 4 3 4 4 5 4 4 32 

94 4 3 3 5 3 3 4 5 30 

95 3 5 3 3 5 4 4 4 31 

96 4 5 4 3 4 4 5 4 33 

97 4 5 4 5 5 3 3 3 32 

98 5 5 4 5 5 3 3 4 34 

99 4 4 4 5 5 4 3 5 34 

100 4 5 4 4 4 4 4 4 33 



 

 

Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Hasil Uji Valilditas X 

 

P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 P11 P12 P13 TOTAL

Pearson Correlation 1 .637
**

.728
**

.387
*

.698
**

.655
**

.363
*

.600
**

.559
**

.762
**

.515
**

.537
**

.599
**

.811
**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.038 0.000 0.000 0.048 0.000 0.001 0.000 0.004 0.002 0.000 0.000

N 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .637
** 1 .516

**
.713

**
.437

*
.464

**
.549

**
.703

**
.554

**
.625

**
.556

**
.440

*
.572

**
.743

**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.004 0.000 0.016 0.010 0.002 0.000 0.002 0.000 0.001 0.015 0.001 0.000

N 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .728
**

.516
** 1 .420

*
.762

**
.581

** 0.339 .432
*

.367
*

.676
**

.667
**

.580
**

.496
**

.783
**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.004 0.023 0.000 0.001 0.067 0.017 0.046 0.000 0.000 0.001 0.005 0.000

N 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .387
*

.713
**

.420
* 1 0.345 .377

*
.559

**
.416

*
.522

**
.559

** 0.367 0.312 .571
**

.638
**

Sig. (2-tailed) 0.038 0.000 0.023 0.066 0.044 0.002 0.025 0.004 0.002 0.050 0.100 0.001 0.000

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29

Pearson Correlation .698
**

.437
*

.762
** 0.345 1 .685

**
.581

**
.653

**
.659

**
.810

**
.724

**
.564

**
.566

**
.865

**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.016 0.000 0.066 0.000 0.001 0.000 0.000 0.000 0.000 0.001 0.001 0.000

N 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .655
**

.464
**

.581
**

.377
*

.685
** 1 .548

**
.533

**
.517

**
.669

**
.548

**
.469

**
.550

**
.787

**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.010 0.001 0.044 0.000 0.002 0.002 0.003 0.000 0.002 0.009 0.002 0.000

N 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .363
*

.549
** 0.339 .559

**
.581

**
.548

** 1 .513
**

.689
**

.692
**

.564
** 0.352 .496

**
.689

**

Sig. (2-tailed) 0.048 0.002 0.067 0.002 0.001 0.002 0.004 0.000 0.000 0.001 0.056 0.005 0.000

N 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .600
**

.703
**

.432
*

.416
*

.653
**

.533
**

.513
** 1 .508

**
.604

**
.473

**
.515

**
.521

**
.740

**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.017 0.025 0.000 0.002 0.004 0.004 0.000 0.008 0.004 0.003 0.000

N 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .559
**

.554
**

.367
*

.522
**

.659
**

.517
**

.689
**

.508
** 1 .768

**
.511

**
.473

**
.559

**
.734

**

Sig. (2-tailed) 0.001 0.002 0.046 0.004 0.000 0.003 0.000 0.004 0.000 0.004 0.008 0.001 0.000

N 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .762
**

.625
**

.676
**

.559
**

.810
**

.669
**

.692
**

.604
**

.768
** 1 .631

**
.623

**
.629

**
.885

**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.002 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

N 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .515
**

.556
**

.667
** 0.367 .724

**
.548

**
.564

**
.473

**
.511

**
.631

** 1 .467
**

.629
**

.763
**

Sig. (2-tailed) 0.004 0.001 0.000 0.050 0.000 0.002 0.001 0.008 0.004 0.000 0.009 0.000 0.000

N 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .537
**

.440
*

.580
** 0.312 .564

**
.469

** 0.352 .515
**

.473
**

.623
**

.467
** 1 .595

**
.717

**

Sig. (2-tailed) 0.002 0.015 0.001 0.100 0.001 0.009 0.056 0.004 0.008 0.000 0.009 0.001 0.000

N 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .599
**

.572
**

.496
**

.571
**

.566
**

.550
**

.496
**

.521
**

.559
**

.629
**

.629
**

.595
** 1 .779

**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.001 0.005 0.001 0.001 0.002 0.005 0.003 0.001 0.000 0.000 0.001 0.000

N 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .811
**

.743
**

.783
**

.638
**

.865
**

.787
**

.689
**

.740
**

.734
**

.885
**

.763
**

.717
**

.779
** 1

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

N 30 30 30 29 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P13

TOTAL

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

P08

P09

P10

P11

P12

P03

P04

P05

P06

P07

Correlations

P01

P02



 

 

Hasil Uji Validitas Y 

 

P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 TOTAL

Pearson Correlation 1 .469
*

.436
* 0.042 .469

* 0.289 0.329 0.163 .526
**

Sig. (2-tailed) 0.010 0.018 0.827 0.010 0.128 0.082 0.398 0.003

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29

Pearson Correlation .469
* 1 0.335 .408

*
.377

* 0.315 0.351 0.138 .567
**

Sig. (2-tailed) 0.010 0.075 0.028 0.044 0.096 0.062 0.476 0.001

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29

Pearson Correlation .436
* 0.335 1 .674

**
.539

**
.689

**
.518

**
.569

**
.843

**

Sig. (2-tailed) 0.018 0.075 0.000 0.003 0.000 0.004 0.001 0.000

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29

Pearson Correlation 0.042 .408
*

.674
** 1 .449

*
.627

**
.524

**
.576

**
.761

**

Sig. (2-tailed) 0.827 0.028 0.000 0.015 0.000 0.003 0.001 0.000

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29

Pearson Correlation .469
*

.377
*

.539
**

.449
* 1 .717

**
.683

**
.510

**
.798

**

Sig. (2-tailed) 0.010 0.044 0.003 0.015 0.000 0.000 0.005 0.000

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29

Pearson Correlation 0.289 0.315 .689
**

.627
**

.717
** 1 .620

** 0.330 .801
**

Sig. (2-tailed) 0.128 0.096 0.000 0.000 0.000 0.000 0.081 0.000

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29

Pearson Correlation 0.329 0.351 .518
**

.524
**

.683
**

.620
** 1 .464

*
.730

**

Sig. (2-tailed) 0.082 0.062 0.004 0.003 0.000 0.000 0.011 0.000

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29

Pearson Correlation 0.163 0.138 .569
**

.576
**

.510
** 0.330 .464

* 1 .622
**

Sig. (2-tailed) 0.398 0.476 0.001 0.001 0.005 0.081 0.011 0.000

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29

Pearson Correlation .526
**

.567
**

.843
**

.761
**

.798
**

.801
**

.730
**

.622
** 1

Sig. (2-tailed) 0.003 0.001 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000

N 29 29 29 29 29 29 29 29 29

P07

P08

TOTAL

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

P02

P03

P04

P05

P06

Correlations

P01



 

 

Hasil Uji Reliabilitas X 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.900 13 

 

Hasil Uji Reliabilitas Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.949 8 

 

Hasi Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Unstandardized Residual

100

Mean 0.0000000

Std. Deviation 5.45787171

Absolute 0.064

Positive 0.064

Negative -0.041

0.064

.200
c,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

N

Normal Parameters
a,b

Most Extreme Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test



 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 
(Constant) 19.263 3.186 

 
6.04

6 
.000 

Kasus Fraud 
Perpajakan 

.206 .066 .301 3.12
5 

.002 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 5.307 2.011 2.638 0.010

X -0.051 0.042 -0.122 -1.221 0.225

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Model

Unstandardized Coefficients

t Sig.

1

Coefficientsa



 

 

Tabel r 

 



 

 

 



 

 

Tabel t 
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